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§Aglef li_‘aathlr (2019): “Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru Dalam
35 B Menangani Pasar Kaget Menururt Perspektif Figih
3 g & Siyasah”.

- Q

g2

@ g g_Skripsi ini dilatar belakangi oleh Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru
sDmlam=Menangani Pasar Kaget Menururt Perspektif Figih Siyasah khususnya
«Q

gd‘glam @ermasalahan penanganan pasar kaget di kota pekanbaru. _

g “Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana strategi pemerintah kota
= kankgru dalam menangani pasar kaget, bagaimana strategi pemerintah dalam

i

enangani pasar berdasarkan perda no 9 tahun 2014 dan bagaimana menurut
cpersepexktif siyasah terhadap strategi pemerintah kota Pekanbaru dalam menangani
=pasar Kaget.
S “Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research).
E_“peneh@an ini berlokasi di pemerintahan kota pekanbaru. penelitian ini bertujuan
gmenjawab pertanyaan bagaimana strategi pemerintah kota pekanbaru dalam
smenangani pasar kaget serta bagaimana perspektif figih siyasah terhadap strategi
spemerintah kota pekanbaru dalam menangani pasar kaget.
;’ Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah deskripstif
gkualitatif. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan strategi pemerintah kota
Spekanbaru dalam menangani pasar kaget. Data premier berupa dokumen yang
§dipero|eh dari dinas pasar kota Pekanbaru. Data sekunder berupa study documen
§atau bahan pustaka sumber tertulis yang berkaitan dengan masalah yang di teliti.
8selanjutnya penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat
Stergambar dan dipahami secara jelas..
§ aHasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pemerintah pekanbaru dalam
§menangan| permasalahan pasar kaget dengan cara mengembangkan pasar kaget
yang Idyak sesuai dengan ketentuan perda No 9 tahun 2014, dengan demikian
gperma@lahan yang muncul akibat dari pasar kaget tersebut dapat diatasi. Dalam
2hal penataan dan penanganan pasar kaget di kota pekanbaru pemerintah kota
%pekanl;aru saat ini menerapkan Perda No. 9 tahun 2014 dengan cara sosialisasi
-'%kepadag:pengelola pasar kaget untuk mengurus izin pendirian pasar agar pasar
kaget tersebut dapat legalitas dan sesuai dengan ketentuan Perda No 9 tahun 2014.
menurgt Perspektif figih siyasah terhadap strategi pemerintah kota pekanbaru
dalam #nenangani pasar kaget sesuai dengan kaidah hukum yang diputuskan oleh
haklm‘<dalam masalah-masalah ijtihad menghilangkan perbedaaan pendapat.
hukum-nyang harus dipakai adalah yang ditetapkan oleh pemerintah seperti
memb{fat legalitas status pasar kaget menjadi pasar rakyat dapat menghilangkan
perbedaan pendapat.

|

n
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S ne
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=
2
Lagar Belakang
i Negara Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk Republik.
.y
Tuggan Negara Indonesia dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945
=
adaljah melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

c
Indenesia dan memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan

Q0
ba@sa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
ker;erdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.*

Untuk mencapai tujuan tersebut maka di gunakanlah strategi oleh
pemerintah, termasuk dalam menangani permasalahan yang di akibatkan
karena adanya pasar kaget. Strategi secara etimologi adalah turunan dari kata
dalam bahasa Yunani, yaitu Strategos. Adapun Strategos dapat diterjemahkan
sebagai “komandan militer” pada zaman demokrasi Athena.? Pada mulanya

S
isti;ﬁ\h strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara
pergggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.

(o]

Sedangkan secara terminologi, banyak ahli telah mengemukakan

-
definisi strategi dengan sudut pandang yang berbeda-beda namun pada
das%rnya kesemuanya itu mempunyai arti atau makna yang sama Yyakni

pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, diantara para ahli yang

IS Jo

merumuskan tentang definisi strategi tersebut salah satu proses dimana untuk

eAg

X pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 hal: 3
2 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi

Aksara, 2006) h. 334
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me@capai suatu tujuan dan berorientasi pada masa depan untuk berinteraksi
pad;é suatu persaingan guna mencapai sasaran. Strategi mengenai kondisi dan
sit_lgasi dalam proses publik merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan,
tid§< terkecuali dalam proses pelayanan yang baik kepada masyarakat.’

,::: Dalam pelaksanaan strategi tersebut maka dikeluarkanlah peraturan
ten%ng pengelolaan pasar yang tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar
Trz%isional telah menetapkan Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Pasar
Ra%/at, Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan. Pengertian pasar menurut
KBBI adalah sekumpulan orang yang melakukan kegiatan transaksi jual-beli.
Pasar merupakan sebuah tempat untuk kegiatan jual-beli yang diselenggarakan
oleh sebuah organisasi atau perkumpulan dengan maksud untuk mencari
derma. Dari penjelasan tersebut, maka kita dapat menyimpulkan bahwa pasar
adalah tempat bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan

0]
trapsaksi jual dan beli.*
(")

:’; Al-ghazali menjelaskan sebab timbulnya pasar “Dapat saja petani
hidzrp dimana alat-alat pertanian tidak tersedia. Sebaliknya, pandai besi dan
tuk%ng kayu hidup dimana lahan pertanian tidak ada. Namun, secara alami

m
me:!‘fpka akan saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Dapat saja terjadi

S
tukj&jng kayu membutuhkan makanan, tetapi petani tidak membutuhkan alat-

=

alagtersebut. Keadaan ini menimbulkan masalah. Oleh karena itu, secara alami
=

puld orang akan terdorong untuk menyediakan tempat penyimpanan untuk
joV)

= Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep Pengantar, (Jakarta:

Fakultag’Ekonomi Universitas Indonesia, 1996) hal :8

@ https://kbbi.we.id/pasar, senin, 9 April 2018, pukul 23.13
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aIa@alat disatu pihak. Dan penyimpanan hasil pertanian dipihak lain, tempat
iniEh yang kemudian didatangi pembeli sesuai kebutuhannya masing-masing
sel_grngga terbentuklah pasar”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pasar
adzgah tempat yang menampung hasil produksi dan menjualnya kepada
meiéka yang membutuhkannya. Pernyataan tersebut juga menyatakan bahwa
pa%r timbul dari adanya Double Coincidence yang sulit bertemu. Maka, untuk
megr)r)]udahkan adanya tukar menukar dalam memenuhi kebutuhan
di(%takanlah pasar.’

5 Pasar kaget yang termasuk dalam permasalahan ini adalah pasar
tradisional yang diadakan oleh inisiatif masyarakat, tanpa adanya izin dari
pemerintah (ilegal). Menjamurnya pasar kaget di Kota Pekanbaru membuat
dampak yang sangat besar bagi para pedagang dipasar rakyat (legal). Seperti
banyak sebagian masyarakat lebih memilih berbelanja di pasar kaget dengan
alasan harga dipasar kaget lebih murah dan pasar kaget lebih mudah dijangkau

w»

oleﬁ masyarakat, tetapi pasar kaget tidak memiliki izin dari Pemerintah Kota.

Adapun jumlah pasar kaget di Kota Pekanbaru tercatat sebagai berikut:

()

@,

Y}

8

A Tabel 1.1

g Jumlah Pasar Kaget kota Pekanbaru

No Nama Kecamatan Jumlah Pasar Kaget

@l | Tampan 17

2 | Pekanbaru Kota -

S3 | Bukit Raya 5
_wa Sukajadi 2

=5 Senapelan -

=6 | Lima puluh 2

Y7 | Marpoyan Damai 10

®8 | Rumbai 5

A Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI). Ekonomi Islam. (Jakarta:

Rajawa@?_Press, 2008) hal 330
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No Nama Kecamatan Jumlah Pasar Kaget
-9 | Payung Sekaki 11
40 | Sail 1
11 | Rumbai Pesisir 2
42 | Tenayan Raya 10
& JUMLAH 65

)
Sugnber: Data Dinas Pasar tahun 2018

Dalam peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014

n 3!

tentang Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan Toko Swalayan
)
Pasal 5 bahwa Perencanaan fisik sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 ayat

=2
(Z)Q;g]eliputiﬁ :
1. Eﬁenentuan Lokasi
2. Penyediaan Fasilitas Bangunan dan Tata Letak Pasar
3. Sarana Pendukung
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru di atas, ditemui
sejumlah fenomena-fenomena di Pasar Kaget yaitu sebagai berikut :
1. Munculnya pasar kaget yang menjamur di Kota Pekanbaru

9))
2. =Tidak adanya izin dari membangun pasar kaget

e

@

3. WAdanya pasar kaget mengganggu ketertiban umum
Y}
E- Dalam kajian figih siyasah diisyaratkan dua unsur penting yang saling
(e

berhubungan secara timbal balik (kontrak sosial), yakni 1. Penguasa sebagai
<
m

yari_g mengatur, dan 2. Rakyat sebagai yang diatur. Menurut Al-Ghazali tugas
<

da@htujuan lembaga pemerintahan sebagai lembaga yang memiliki kekuasaan
»n

uru8an dunia dan juga urusan agama.’
=
wn
<
2

= peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 09 Tahun 2014
A Suyuti Pulungan, Figh Siyasah (Ajaran, Sejara dan Pemikiran), Jakarta: Raja Grafindo,

2002, hal 260
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h)

g

0t

Maka dapat difahami bahwa Pemerintah Kota Pekanbaru sebagai

T ©

£ Ienérbaga yang memiliki kekuasaan untuk mengatur rakyat harus bisa mengatur
o =

gc-’I da@menanggulangi masalah pasar kaget yang ada di Kota Pekanbaru.

g -

@ ;) Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan
(=

S k=

g’ meRgkaji yang akan dituangkan dalam skripsi dengan judul “STRATEGI
(=

-

&

@

=
PEMERINTAH KOTA PEKANBARU DALAM MENANGANI PASAR
0))

KAGET MENURUT PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH”.

%)
2
Q0
B. Bafasan Masalah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka dalam penelitian ini
penulis hanya akan membahas tentang strategi pemerintahan Kota Pekanbaru
dalam menanggulangi keberadaan pasar kaget yang dikaji menurut figih

siyasah.

uep ueywnjueouaw edue) 1ul siN} BAIERY yninjes neje ueibeqes diynbuaw Buelejiq |

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka yang

3
P_%I ajelg

jadi masalah pokok pada penelitian ini adalah :

H

0 &;&?JaA,{.un g
QD
2
D

agaimana Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menangani pasar

:Jaquuns ueyjngaAusw

2. -Bagaimana Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menangani pasar

=menurut peraturan daerah kota Pekanbaru nomor 9 tahun 2014 tentang

ns

Pegeloaan pasar rakyat, pusat perbelanjaan dan toko swalayan ?
=

3.$agaimana tinjauan figih siyasah terhadap strategi Pemerintah Kota

e

-Pekanbaru dalam menangani pasar kaget?

nery wisey|
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Tu&xan dan Manfaat Penelitian
o Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
-

1. _g-Jntuk mengetahui bagaimana strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam

—

;jnenanggulangi keberadaan pasar kaget.

2. SUntuk mengetahui tinjauan figih siyasah terhadap strategi Pemerintah

n

Kota Pekanbaru dalam menanggulangi keberadaan pasar kaget.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

AsSnS

il %Jntuk memenuhi dan melengkapi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Eﬁukum(S.H).

2. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang kajian figih siyasah.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi pemikiran bagi

penelitian selanjutnya, khususnya di bidang kajian siyasah.

. Metode Penelitian

1. c_genis Penelitian

S
g Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan.
2. g_okasi Penelitian
;C; Penelitian ini mengambil lokasi di Pemerintahan Kota Pekanbaru.
3. i‘_’éubjek dan Objek Penelitian
‘g Yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah Dinas Pasar Kota
;‘tﬁ;ekanbaru dan Satpol PP Kota Pekanbaru. dan objek dari penelitian ini

dalah strategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menangani pasar kaget.

nery wisey jueig gejy
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4. Jenis Data

- T
i
5 2 ga DataPrimer
S8 =
@'o o . . . . .
g 5‘- = Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil
Q@ € -
= 8 g wawancara kepada narasumber dari Pemerintah Kota Pekanbaru.

(=
o2 [=
8§ b, Data Sekunder
Q @
e C
o § - Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang
28 O
% e berupa teori-teori maupun konsep yang dapat digunakan untuk
< =
% ; menjelaskan permasalahan yang berhubungan dengan penelitian.
3 &
= c
g

F. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Dengan demikian, penulis
unelakukan observasi langsung kelapangan dengan mengamati banyaknya

o)
%pasar kaget yangbermunculan di Kota Pekanbaru.
1]

I

2. awancara

:1aquins ueyjngaAuaw uep ueywnjuesuaw eduej iU

Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses
ialog pewawancaraan dengan responden.® Metode wawancara (Interview)

dalah bertanya secara lisan kepada informan untuk mendapatkan jawaban

s JoAISQATUN OI

tau keterangan, dalam hal ini pertanyaan secara lisan yang diajukan oleh

#ei

eseorang kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain mau

s

emberikan jawaban atau keterangan dari pertanyaan tersebut. Dengan

I

3

Ibid, hal 128
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@Siemikian, untuk memperoleh data yang akurat tentang objek dan sasaran

== [ . . .
apenelitian, maka penulis melakukan wawancara dengan informan dari
-

Dinas Pasar Kota Pekanbaru.

w
LLLUQJ,d

[

ﬂ

QD

2

QO

Pustaka adalah mengambil teori yang ada di buku yang berkaitan

Nl N A1

engan penelitian.

de Penulisan

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menjelaskan data

<
nely eg.sns

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Deduktif, yaitu uraian yang diambil dengan menggunakan kaidah-kaidah
umum dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.

2. Deskriptif, yaitu menggunakan uraian atas fakta yang diambil dengan apa

adanya.
2
: Te(t&nik Analisis Data
:: Setelah data dikumpulkan kemudian di olah dan dianalisa dengan
ana‘éECI:isis deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil penulis
kur%pulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga
°
dag,at tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan

[<b)
=
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Ka@an Terdahulu

::\rPeneIitian ini mengunakan kajian terdahulu sebagai informasi dan sumber

>

1w ej

tan_gbahan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 1.2

Penelitian Terdahulu

-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

A
dNama dan Judul

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad *q

éﬁép%

teshadap keberadaan
Pasar Kaget di
kelurahan Tuah
Karya Kecamatan
Tampan Kota
IPekanbaru”

(jom FISIP. Volume
2 No.l Februari
2015) Jurnal FISIP
UR.

Kelurahan Tuah Karya
terhadap Pasar Kaget Riau
Indah Lestari tergantung
cara masayarakat
menyikapi apa yang
terjadi di dalam
kehidupan masyarakat.
Respon masyarakat
terhadap keberadaan pasar
kaget untuk tiga indicator
lyang digunakan adalah
dengan persentase 40%
dengan demikian jawaban
responden adalah positif.

dilakukan adalah
terletak pada
kajian yang akan
di teliti yaitu
pasar kaget

i o Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
— Penelitian
Fggar Alan Syahrir  |Hasil Penelitian : Persamaan Perbedaan
= Repon dan harapan dengan penelitian {dengan
“Respon masyarakat masyarakat RT 05 RW 06 |yang akan penelitian yang

dilakukan adalah
pada lokasi dan
Teori yang akan
di pakai.

®
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Wicak Hardika Putra
“beradaan dan

oY)
perkembangan Pasar
Kaget Rawajati
Ja(arta”
Tsis Program Studi
Magister Teknik
Pembangunan
wilayah dan Kota,

iversitas

Diponegoro,

SEmarang 22
thbruari 2010

Hasil Penelitian:

Pasar kaget Rawajati
mulai muncul sekitar
tahun 70’an yang
dimulaidari tempat tinggal
mangkal seorang
pedagang sayur keliling,
saat ini berkembang
menjadi 120 pedagang
dengan menempati lahan
pinggir jalan seluas 750
m2. Dampak yang terjadi
dengan adanya pasar
kaget adalah terhadap
pemukiman yang akan
menurunkan kualitas
lingkungan karena tidak
ada peningkatan sarana
dan prasarana lingkungan.
Tetapi apabila Pemerintah

Kota Jakarta selatan

Persamaan
dengan penelitian
lyang dilakukan
adalah terletak
pada dampak
kemunculan pasar
kaget.

Perbedaan
dengan
penelitian yang
dilakukan adalah
kota yang di
teliti dan
pembahsan yang
diteliti, wicak
hardikameneliti
tentang
keberadaan
perkembangan
pasar kaget
Rawajati Jakarta
sedangkan
penelitian
sayaadalah
stategi
pemerintah kota
pekanbaru dalam

menangani pasar

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd e
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10
D
o
) IEO (_cljjl arggndezliirt]i;zdm Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
%’. Q"; belum mampu melakukan kaget.
g | = pembinaan ini, maka
2 |2 sebaiknya segera
a |© mengeluarkan peraturan
R bahwa tidak di izinkan
c |3 menambah pedagang baru
§ = dan memperketat proses
e |= izin mendirikan
€ |C bangunan.
32 |Sgprul Sinaga Hasil Penelitian: Persamaan Perbedaan
@ [“pengeloaan pasar [Pengelolaan yang dengan penelitian dengan

:lagquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduel 1ul siiny eAiey yninjas neje uelbeqgas dinbusw Huelej

kgget oleh dinas
Pasar Kota
Pekanbaru di
kééamatan Sail”
(3OM FISIP VOL.4
NO. 1 Februari
2017) Jurnal Skripsi
Jurusan Adminitrasi
Negara Fisip, UR

dilakukan dinas pasar kotal
pekanbaru terhadap pasar
kaget yang sudah sangat
menjamur saat ini masih
belum sesuai
harapan.pengelolaan yang
dilakukan masih hanya
sekedar mendata dan
belum ada dilakukan
untuk memindahkan para
pedagang, pedagang pasar
rakyat sangat mengeluh
terhadapmunculnya pasar
kaget karena para

yang di lakukan
adalah terletak
pada objek yang
diteliti yaitu Pasar
Kaget

penelitian yang
akan dilakukan
adalah terletak
pada variable
yang diteliti.
Saprul Sinaga
meneliti tentang
pengelolaan
pasar kaget di
kecamatan sail
sedangkan
penulis meneliti
tentang strategi
Pemerintah kota

pefngunaan ruang
Poblic sebagai pasar
kaget (Pop-Up
rket) Bagi
syarakat Dewasa
I\Eyda Kota
Bandung”

(§osiding Temu
¥ )]

kota yang digunakan
penduduknya secara
bersama-sama dan
memiliki beberapa fungsi.
Seperti fungsi Sosial,
Cultural dan Ekonomi. Di
Kota Bandung terdapat
fenomena menggukana

adalah terletak
pada keberadan
pasar kaget

pedagang tidak mampu Pekanbaru
bersaing harga dengan terhadap
th pedagangpasar kaget penangan pasar
= karena para pedagang kaget di kota
o pasar rakyat harus pekanbaru.
= menjual dengan harga
o lyang sedikit mahal karena
= pengeluaran yang mereka
A keluarkan setiap harinya
g jauh lebih besar
o dibandingkan dengan
o berjualan di pasar kage.t
4. |Ayumas Widya Sari, Hasil Penelitian : Persamaan Perbedaan
oKk Ruang Public merupakan |dengan penelitian |dengan
“Eksternalitas bentuk ruang di dalam  yang dilakukan |penelitian yang

dilakukan adalah
Ayumas dkk
meneliti tentang
Eksternalitas
pengunaan ruang
Public sebagai
pasar kaget
(Pop-Up Market)

I
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I:];'O (_cljjl arggndezliirt]i;zdm Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
g’. I[{hiah IPLBI 2017 |Ruang Public sebagai Bagi Masyarakat
5 PBr tempat atau sarana Dewasa Muda
2 |Pfogram Studi berjualan yang bersifat Kota Bandung
a |Mhgister Rancangan temporal yang disebut sedangkan saya
é Kota, SAPPK, lyang di sebut pasar kaget. adalah strategi
< [I\stitut E Teknologi [Keberadaan pasar kaget di penangan dari
§ Bandung. ruang public dinilai pemerintah kota
e |= menghasilkan Pekanbaru
;: c konsekuensi tertentu
2 | = sebagai akibat perubahan
@ |om aktifitas didalamnya.
c Kesimpulan pada
2 penelitian ini menunjukan
o bahwa para responden
X menilai kemudahan dan
o faktor ekonomi sebagai
= eksternalitas positif yang
paling dominan dirasakan,
sedangkan eksternalitas
negatif yang paling
dominan adalah lalu lintas
dan kebersihan.
5. Nurul Auliya Topik fokus dari Persamaan Perbedaan
“Persepsi penelitian ini adalah dengan penelitian {dengan
masyarakat terhadap mengenai persepsi yang dilakukan |penelitian yang

:1aguins ueyingaAuaw uep uewniuesuaw eduel jul siiny eA1ey uninjas neie uelbeqgas dnnbuaw Buelej

aktivitas pasar kaget

di jalan Cipta karya
jung Kecamatan

'Tampan Kota

IP&kanbaru”

Skripsi jurusan

sgsiologi,UR, 2019

masyarakat terhadap
aktivitas pasar kaget di
jalan Cipta Karya Ujung
kecamatan Tampan kota
Pekanbaru. Persepsi
pedagang terhadap
aktivitas pasar kaget di
jalan Cipta Karya Ujung
di kecamatan Tampan
yang lebih tinggi adalah
persepsi negatif dengan
persentase 73,3%.
Sedangkan persepsi
pembeli terhadap aktivitas
pasar kaget di jalan Cipta
Karya Ujung yang lebih
tinggi adalah Persepsi
Negatifnya dengan
persentase 79,3%.

adalah terletak
pada keberadan
pasar kaget

akan dilakukan
adalah terletak
pada variable
yang diteliti.
Nurul Auliya
meneliti tentang
Persepsi
masyarakat
terhadap
aktivitas pasar
kaget sedangkan
penulis meneliti
tentang strategi
Pemerintah kota
Pekanbaru
terhadap
penangan pasar
kaget di kota

pekanbaru.

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dIw




h)

]

nial

AVIY VISAS NIN
—)
= b

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad *q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siiny eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefuny neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

12

»

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

Sis&matika Penulisan

T .

o Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh
-

pe@bahasan yang lebih mengarah dalam skripsi ini, penulis bagi menjadi lima

—

baki; tiap bab terdiri dari sub-sub bab, satu dengan yang lain saling berkaitan

serﬁngga menjadi satu ke satuan yang utuh sebagai berikut:

(o=
- Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
7))

Maéalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
-

Pe@%litian, Metode Penelitian, Sistematika Penelitian.
él Bab 1l Dalam bab ini penulis akan memaparkan gambaran umum
lokasi penelitian yang meliputi letak geografis dan demografis, jumlah lokasi
pasar kaget Kota Pekanbaru.
Bab 11l Dalam bab ini penulis akan membahas teori tentang strategi
dan teori tentang pasar.
Bab IV Dalam bab ini penulis akan membahas hasil penelitian tentang

9p)

strﬁegi dan kebijakan Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menanggulangi
()

paég,r kaget menurut figih siyasah.

Bab V Dalam bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dan hasil

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iU i) eAiey yninjes neje uelbeqges diynbusw bBuele|iq

penelitian dan memberikan saran.
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BAB 11
2 o GAMBARAN UMUM
o =
o o
5 o
AS Kota Pekanbaru
g [
g 1. i(ondlm Geografis Kota Pekanbaru
O =
> X‘
e e Secara Geografis kota pekanbaru Wilayah Kota pekanbaru sangat
- e
Q.
=
§ (strategis, terletak di tengah-tengah Pulau Sumatera yang dapat dilalui
c
U;dengan perhubungan darat ke seluruh kawasan. Secara geografis Kota
Q0
nZ)E’ekanbaru terletak antara 101°14° — 101°34> Bujur Timur dan 0°25° — 0°45
=

Lintang Utara. Dari hasil pengukuran pematokan di lapangan oleh BPN
Tingkat | Riau, ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru 632,26 km?.
Batas-batas Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Siak

o

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan
Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Kota Pekanbaru di belah oleh sungai siak yang mengalir dari barat

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnueosusw edue; iUl Sin} eAIEY yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|in *i

e timur kota. Sungai siak memiliki beberapa anak sungai, antara lain;

ATug dIwe[s|Pielg

$unga| Umban Sari, Sungai Air Hitam, Sungai Sibam, Sungai Setukul,

‘;Sungai Pengambang, Sungai Ukai, Sungai Sago, Sungai Senapelan,

L

ZBungai Limau dan Sungai Tampan. Sungai siak merupakan perhubungan
%alur lalu lintas perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta beberapa
wn
<
fdaerah lain di Provinsi Riau. Letak Geografis Kota pekanbaru sangat

ot o
-

§trategis, selain sebagai Ibu Kota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru juga

nery wis
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@Snerupakan pusat kegiatan pemerintahan , pendidikan dan perdagangan,
n::tserta industri hingga pusat pelayanan jasa-jasa, maka tidak mengherankan
=

g-ika Kota Pekanbaru menjadi salah satu tujuan bagi masyarakat (pencari

—

3<erja) yang berasal dari daerah lain di sekitar Kota Pekanbaru maupun

i:)erasal dari berbagai daerah Provinsi lain di Indonesia.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

(o=
2. ZGambaran Demografi
7))
e Penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2014 sebanyak 1.021.710
=

L;liwa, yang terdiri dari 497.443 jiwa penduduk laki-laki dan 524.267 jiwa
E’benduduk perempuan dengan seks rasio sebesar 105. Apabila
dibandingkan antara jumlah penduduk dengan luas wilayah Kota
Pekanbaru, dapat diketahui bahwa rata-rata kepadatan penduduk Kota
Pekanbaru pada tahun 2014 sebesar 1.595 jiwa/km2.

Sejak tahun 2014, Pekanbaru telah menjadi kota ketiga
berpenduduk terbanyak di Pulau Sumatera, setelah Medan dan Palembang.
fﬂ_aju pertumbuhan ekonomi Pekanbaru yang cukup pesat, menjadi
?pendorong laju pertumbuhan penduduknya.

Etnis Minangkabau merupakan masyarakat terbesar dengan jumlah

ekitar 37,96% dari total penduduk kota. Mereka umumnya bekerja

ISIdAJUN dTW

ebagai profesional dan pedagang. Jumlah mereka yang cukup besar, telah

%0 A3

engantarkan Bahasa Minang sebagai salah satu bahasa pergaulan yang

igunakan oleh penduduk kota Pekanbaru selain Bahasa Melayu atau

dns

ahasa Indonesia.

Nery wisey| ;gmg ue


http://id.wikipedia.org/wiki/Medan
http://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
http://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Minang
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Minang
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siiny eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISAS NIN
o0}

&

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad *q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbusd e

h)

3,

>

)

:Jlaquins ueyjngaAusw uep ueywnyuesusw edue) iU SiN} eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

:ni‘

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

15

® Selain itu, etnis yang juga memiliki proporsi cukup besar adalah

ﬁ\ﬂelayu, Jawa, Batak, dan Tionghoa. Perpindahan ibu kota Provinsi Riau
=

_gdari Tanjungpinang ke Pekanbaru pada tahun 1959, memiliki andil besar

Q’nenempatkan Suku Melayu mendominasi struktur birokrasi pemerintahan
kota. Namun sejak tahun 2002 hegemoni mereka berkurang seiring dengan

(o=
“berdirinya Provinsi Kepulauan Riau dari pemekaran Provinsi Riau.

7))
& Masyarakat Jawa awalnya banyak didatangkan sebagai petani pada

inasa pendudukan tentara Jepang, sebagian mereka juga sekaligus sebagai
E’;.)ekerja romusha dalam proyek pembangunan rel kereta api. Sampai tahun
1950 kelompok etnik ini telah menjadi pemilik lahan yang signifikan di
Kota Pekanbaru. Namun perkembangan kota yang mengubah fungsi lahan
menjadi kawasan perkantoran dan bisnis, mendorong kelompok

masyarakat ini mencari lahan pengganti di luar kota, namun banyak juga

yang beralih okupansi.

9]
3. %ejarah Kota Pekanbaru
()

Perkembangan kota ini pada awalnya tidak terlepas dari fungsi

Quresy

ungai Siak sebagai sarana transportasi dalam mendistribusikan hasil bumi

ari pedalaman dan dataran tinggi Minangkabau ke wilayah pesisir Selat

EJaAé_un

alaka. Pada abad ke-18, wilayah Senapelan di tepi Sungai Siak, menjadi
asar (pekan) bagi para pedagang Minangkabau. Seiring dengan

erjalannya waktu, daerah ini berkembang menjadi tempat permukiman

£s ueyng o £

ang ramai. Hal ini tak lepas dari peran Sultan Siak ke 4 Sultan

Lie

lamuddin Syah yang memindahkan pusat kekuasaan Siak dari Mempura

nery wisey 4
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@ge Senapelan pada tahun 1762 demi untuk menghindari campur tangan

gBeIanda ke dalam urusan keluarga kerajaan, setelah sebelumnya beliau
=

Serhasil menaiki tahta dengan menggeser keponakannnya Sultan Ismail

1d

e

E;dengan bantuan Belanda.

Pekan yang beliau bangun di tempat ini kemudian didukung oleh

n 3t

sakses jalan yang menghubungkan dengan daerah-daerah penghasil lada,

S

ggambir, damar, kayu, rotan, dan lain-lain. Jalan tersebut menuju ke selatan
%ampai ke Teratak Buluh dan Buluh Cina dan ke barat sampai ke
g_%angkinang terus ke Rantau Berangin. Pengembangan pekan ini kemudian
dilanjutkan oleh putranya Sultan Muhammad Ali. Di zamannya, pekan
baru ini menjadi bandar yang sangat ramai sehingga lama kelamaan nama
Pekanbaru lebih dikenal daripada Senapelan. Pada tanggal 23 Juni 1784,
berdasarkan musyawarah "Dewan Menteri" dari Kesultanan Siak, yang
terdiri dari datuk empat suku (Pesisir, Limapuluh, Tanah Datar, dan
fﬂ(ampar), kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru, dan dikemudian hari
“iperingati sebagai hari jadi kota ini.2

Berdasarkan Besluit van Het Inlandsch Zelfbestuur van Siak No.1

ranggal 19 Oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian distrik dari

AL dTwe

esultanan Siak. Namun pada tahun 1931, Pekanbaru dimasukkan ke

&1;75\_19

Sdalam wilayah Kampar Kiri yang dikepalai oleh seorang controleur yang
w»n
_Eperkedudukan di Pekanbaru dan berstatus landschap sampai tahun 1940.
o)
?,Kemudian menjadi ibu kota Onderafdeling Kampar Kiri sampai tahun

<
%942. Setelah pendudukan Jepang pada tanggal 8 Maret 1942, Pekanbaru

& P

« https://id.wikipedia.org/wiki/Kota Pekanbaru. Sabtu 21-12-2019, 00:37

I
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@Szlikepalai oleh seorang gubernur militer yang disebut gokung. Selepas

§<emerdekaan Indonesia, berdasarkan Ketetapan Gubernur Sumatra di
=

“Medan tanggal 17 Mei 1946 Nomor 103, Pekanbaru dijadikan daerah
©

—

“btonom yang disebut Haminte atau Kotapraja. Kemudian pada tanggal 19
=

—Maret 1956, berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1956 Republik

y

Sndonesia, Pekanbaru (Pakanbaru) menjadi daerah otonom kota kecil
=

géialam lingkungan Provinsi Sumatra Tengah. Selanjutnya sejak tanggal 9
?:‘P\gustus 1957 berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957
E:?Republik Indonesia, Pekanbaru masuk ke dalam wilayah Provinsi Riau
Cyang baru terbentuk. Kota Pekanbaru resmi menjadi ibu kota Provinsi
Riau pada tanggal 20 Januari 1959 berdasarkan Kepmendagri nomor
Desember 52/1/44-25 sebelumnya yang menjadi ibu kota adalah Tanjung

pinang (kini menjadi ibu kota Provinsi Kepulauan Riau). *°

4. Dinas Perdagangan dan Perindustrian kota Pekanbaru

Sampai saat ini, dalam masyarakat pada umumnya masih sulit

e3lS

auntuk membedakan antara Perindustrian dan Perdagangan yang sepintas

—

é’lampir sama artinya, namun sebnarnya cukup jauh berbeda artinya.
?ebelum diundang-undangkan Ordinasi Tera Tahun 1923 (ljk Ordonantie
=]
=1923) masyarakat Indonesia pada umumnya dalam hal penyerahan barang,
m

-t

“baik bentuk cair, padat maupun gas mereka menggunakan suatu ukuran
S

Stradisional seperti elo, kali, depa, cupak, hasta dan lain sebagainya dalam
w»n

=

=dunia perdagangan.

Atas kejelian pemerintah waktu itu yang masih dalam situasi

IeAg ue

=penjajahan Belanda, untuk mewujudkan perlindungan konsumen dan
=

@ Ibid
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é)emerintah waktu itu tepat tanggal 24 Februari 1923 dengan Staatblad
§\Io.57 yang berisikan pokok-pokok peraturan yang antara lain :**
Sistem Matrik mulai diperkenalkan dan wajib untuk dipakai

idalam dunia Perindustrian dan Perdagangan. Diwajibkan kepada

lu.e1dio y

asyarakat untuk Tera dan Tera Ulang. Dibentuk jabatan khusus

n

—pelaksanaan Ordonasi 1923 (Dienset Van Het ljkwejen) yang merupakan

7))
<cikal bakal dari direktorat Metrologi.

d B)S

Secara kronologis dapat diuraikan perkembangan Perindustrian dan
Eﬁerdagangan Kota Pekanbaru dengan dasar hukum serta institusi yang
pelaksanaannya sebagai berikut:
a. 24 Februari 1923 Lahirlah Ordinasi Tera 1923 (Staatblad No.157)

b. 01 Januari 1928 Lahirlah Ordinasi Tera 1923 (Staatblad No0.225)

o

01 Januari 1938 Sistem Tradisional dihapus secara hukum

01 Juli 1949 Lahir Ordonansi Tera 1949 (Staatblad No.157)

01 November 1962 Jabatan Metrologi diubah menjadi direktorat
Metrologi

Awal terbentuknya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota

MIDYOY 11,
AN o1 5 a

ekanbaru merupakan perpaduan antara Departemen Perdagangan Kota
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adya Pekanbaru dan Departemen Perindustrian Kota Madya Pekanbaru.

ecara kronologis perkembangannya dapat diuraikan antara lain :

ng 3o £

Tahun 1981 : Departemen Perdagangan Kota Madya Pekanbaru

juredg

! Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru

Nnery wisep
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Tahun 1981 : Departemen Perindustrian Kota Madya Pekanbaru™?

Tahun 1996: Bergabunglah Depertemen Perindustrian dengan
epertemen Perdagangan Depertemen Perindustrian dan Perdagangan
ota Madya Pekanbaru.

Pada Tahun 2001 Pemerintah Kota Pekanbaru berdasarkan

N N ALITULBIdip Yet

eraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2001 Departemen

nS

erindustrian dan Perdagangan Kota Madya Pekanbaru berubah menjadi

inas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru. Perubahan ini

HBAs

gerjadi bukan dari namanya saja tetapi juga mengalami perubahan terhadap
Susunan Organisasi dan Tugas-Tugas Pokok pada Dinas tersebut.
Lalu pada Tahun 2008 berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 8 Tahun 2008 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kota Pekanbaru juga mengalami perubahan terhadap Susunan Organisasi,

Kedudukan dan Tugas-Tugas Pokok hingga saat ini."

1S

Selanjutnya Berkenaan dengan telah ditetapkannya Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah terjadi
beberapa  perubahan  mendasar terkait dengan  bertambahnya
-penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah yaitu bergabungnya Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru dengan Dinas Pasar Kota

Pekanbaru menjadi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru.

2
-
¢
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»
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»
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»
C

H
;Hal ini tentunya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9

-

STahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kota Pekanbaru dan



http://disperindag-pekanbaru.city/file/perda_no7-2001.pdf
http://disperindag-pekanbaru.city/file/perda_no8-2008.pdf
http://disperindag-pekanbaru.city/file/perda_no8-2008.pdf
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GPeraturan Walikota Pekanbaru Nomor 114 Tahun 2016 tentang

oKedudukan dan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
;7

‘Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru.**

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pekanbaru mempunyai

Mjlw e A

ugas pokok melaksanakan sebagian urusan Pemerintah Daerah Kota

ekanbaru di Bidang Perindustrian dan Perdagangan.
Dinas Perdagangan dan Perindustrian terdiri dari :

Kepala Dinas

GEIY BYSNS NgN

Sekretaris
c. Bidang Tertib Perdagangan dan Perindustrian
d. Bidang Perdagangan

e. Bidang Pasar

f. Bidang Perindustrian

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
»

§1. Kelompok jabatan fungsional

()

Adapun yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pasar di Dinas

NTYIIYBYOY

Perindustrian dan Perdagangan kota pekanbaru adalah Bidang Pasar dan

tugas pokok dan fungsi dari bidang Pasar kota Pekanbaru adalah sebagai

CYNAYIT ™

berikut :

n Aar

TUPOKSI :

Memberikan pembinaan, mengkoordinasi, memonitoring dan evaluasi

engelolaan pasar dan pembinaan, penempatan serta pengawasan

Agarey|

1Ip

pedagang kaki lima (PKL)

“ Ibid

nery wisep J
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FUNGSI :

Pengkoordinasian dan membina serta merumuskan penyusun rencana,
penelitian serta pengembangan pasar di dalam satuan kerja dinas
dalam penyusunan rencana kerja tahunan;

Perumusan seluruh pelaksana kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, penelitian serta pengembangan pasar;
Pengkoordinasian serta pembinaan, perumusan, pengumpulan,
mensistematisasikan, serta penganalisaan setiap data pasar yang ada;
Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan program
pengembangan pasar serta peremajaan dan pembangunan pasar;
Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan pelaksanaan,
penelitian dan penganalisaan rencana-rencana pengembangan pasar;
Pengkoordinasian serta pembinaan dan perumusan penyusunan
rencana dan penelitian serta pengembangan pasar terhadap
pelaksanaan satuan kerja dinas pasar;

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan rencana
kerja;

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan, pengaturan serta
penyelesaian masalah ketertiban dan kebersihan;

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan di bidang ketertiban,
keamanan dan kebersihan pasar;

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyajian data wajib
retribusi pengelolaan pasar dan membuat peta lokasinya dengan sub

dinas terkait;
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Pengkoordinasian, pembinaan, dan perumusan penyelenggaraan serta
pengaturan pemungutan retribusi pengelolaan pasar;
Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan monitoring dan

evaluasi pelaksanaan penerimaan retribusi pengelolaan pasar;

. Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan pengaturan personil dan

penempatan petugas pemungut retribusi pengelolaan pasar dengan
Kepala Bagian Tata Usaha;

Pengkoordinasian, pembinaan dan perumusan penyiapan Buku
Registrasi Data Pedagang dan Buku Registrasi Pasar yang ada di
dalam lingkungan pasar;

Pelaksanaan tugas-tugas lain.

URAIAN TUGAS :

a.

nery wisey JIpAg uelmg jo A31s13arun dIYP[S] 3je3s

Mengkoordinasikan dan membina serta merumuskan penyusunan
rencana, penelitian serta pengembangan pasar didalam satuan kerja
dinas dalam penyusunan rencana kerja tahunan;

Merumuskan seluruh pelaksana kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, penelitian, serta pengembangan pasar;
Mengkoordinasikan serta membina, merumuskan, mengumpulkan,
mensistemasikan, serta menganalisa setiap data pasar yang ada;
Mengkoordinasikan serta membina dan merumuskan program
pengembangan pasar serta peremajaan dan pembangunan pasar;
Mengkoordinasikan serta membina dan merumuskan pelaksanaan,

penelitian dan menganalisa rencana-rencana pengembangan pasar;
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Mengkoordinasikan serta membina dan merumuskan penyusunan
rencana dan penelitian serta pengembangan pasar terhadap
pelaksanaan satuan kerja tugas dinas Perdagangan dan Perindustrian;
Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyusunan
ketertiban dan kebersihan serta penyusunan rencana kerja tahunan;
mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pengaturan serta
penyelesaian masalah ketertiban dan kebersihan;

Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan di bidang ketertiban,
keamanan dan kebersihan pasar;

Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyajian data-data
wajib retribusi pengelolaan pasar dan membuat peta lokasinya dengan
seksi dinas terkait;

Mengkoordinasikan ~ dan  merumuskan pengawasan terhadap
operasional pasar-pasar kerjasama, pasar-pasar swasta, pusat
perbelanjaan dan toko swalayan;

Mengkoordinasikan dan merumuskan pengendalian, pengawasan dan

pembinaan terhadap semua kegiatan dibidangnya;

. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyelenggaraan serta

pengaturan pemungutan retribusi pengelolaan pasar dan pendapatan
dari pasar-pasar kerjasama;

Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan kegiatan monitoring
dan evaluasi pelaksanaan penerimaan retribusi pengelolaan pasar dan

pendapatan dari pasar-pasar kerjasama;
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Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pengaturan personil
dan penempatan petugas pemungut retribusi pengelolaan pasar dengan
Sekretaris Dinas;
Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyiapan Buku
Registrasi Data Pedagang dan Buku Registrasi Pasar yang ada di
dalam lingkungan pasar;
Mengkoordinasikan pemetaan, penataan, pembinaan dan penempatan
serta pengawasan Pedagang Kaki Lima (PKL);
Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyusunan laporan,
hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya;
Mengkoordinasikan serta membina dan merumuskan serta
memberikan tugas teknis pelaksanaan tugas kepada bawahan;
Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas
lain atas petunjuk pimpinan;
Mengkoordinasikan serta membina dan merumuskan pelaksanaan
tugas seksi bidang masing-masing;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Bidang sarana perdagangan terdiri dari :
Seksi Pengembangan Pasar dan Pengawasan
TUPOKSI :

Melaksanakan sebagian tugas Dinas Perdagangan dan
Perindustrian di bidang Pasar yang berkaitan Pengembangan dan

Pengawasan pasar
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FUNGSI :

1) Penyiapan bahan dan peralatan kerja;

2) Penerimaan serta menganalisa rencana-rencana penerimaan
retribusi pengelolaan pasar dan pembangunan pasar;

3) Penelitian retribusi pengelolaan pasar, penyeragaman teknis dan
prosedur penerimaan dan penyetoran retribusi pengelolaan pasar;

4) Penyusunan program kerja;

5) Pelaksanaan pelayanan umum;

6) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya;

7) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk
pemecahan masalah;

8) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan;

9) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan;

10) Pelaksanaan program/laporan pengawasan atas usaha-usaha
penerimaan, penagihan retribusi pengelolaan pasar;

11) Pelaksanaan pengumpulan data di bidang retribusi pengelolaan
pasar;

12) Pengawasan terhadap penerimaan pemasukan retribusi pengelolaan
pasar;

13) Pelaksanaan perkiraan keadaan serta memberikan masukan
terhadap penerimaan retribusi pengelolaan pasar;

14) Pelaksanaan tugas-tugas lain.

RINCIAN TUGAS :
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Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan dan peralatan
kerja dengan cara merinci jenis dan jumlah peralatan kerja yang
diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan kerja ditempat kerja,
mudah diambil atau mudah digunakan;

Merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dengan
cara merencanakan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan hari-
hari yang akan datang;

Merumuskan dan melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas agar
dapat diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan
telah sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolak ukur
keberhasilan tugas;

Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan-bahan yang
diperlukan oleh Kepala sub bidang dinas dalam menyusun
kebijaksanaan, program, dan prosedur kerja, pencatatan hasil kerja,
petunjuk teknis dan laporan dibidang tugasnya;

Merumuskan dan melaksanakan penerimaan serta menganalisa
rencana-rencana penerimaan retribusi pengelolaan pasar dan
pembangunan pasar;

Merumuskan dan melaksanakan serta membuat rencana
kerja/kegiatan Dinas Pasar secara umum untuk setiap tahun
anggaran;

Merumuskan dan melaksanakan peningkatan usaha-usaha ke arah

yang dapat memantapkan kegiatan tugas di bidang tugasnya;
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8) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya;

9) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan laporan kegiatan
dibidang tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan
dilaporkan, masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan
yang diambil guna pemecahan masalah;

10) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dengan
cara merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan
pada hari-hari mendatang;

11) Merumuskan dan melaksanakan penelitian dibidang retribusi
pengelolaan pasar khususnya yang menyangkut teknis administrasi;

12) Merumuskan dan melaksanakan penelitian serta penyeragaman
teknis dan prosedur penerimaan dan penyetoran retribusi
pengelolaan pasar;

13) Merumuskan dan melaksanakan peningkatan usaha-usaha ke arah
yang dapat memantapkan kegiatan tugas di bidang tugasnya;

14) Merumuskan dan melaksanakan pengawasan terhadap operasional
pasar-pasar kerjasama;

15) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya;

16) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

17) Merumuskan dan melaksanakan pengembangan pasar dibidang
retribusi pengelolaan pasar khususnya yang menyangkut teknis

administrasi;
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18) Merumuskan dan melaksanakan pengembangan pasar serta
penyeragaman teknis dan prosedur penerimaan dan penyetoran
retribusi pengelolaan pasar;

19) Merumuskan dan melaksanakan program/laporan pengawasan atas
usaha-usaha penerimaan, penagihan retribusi pengelolaan pasar;
20) Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan data-data di bidang

retribusi pengelolaan pasar;

21) Merumuskan dan melaksanakan pengawasan terhadap penerimaan
pemasukan retribusi pengelolaan pasar;

22) Merumuskan dan melaksanakan perkiraan-perkiraan keadaan serta
memberikan masukan terhadap penerimaan retribusi pengelolaan
pasar;

23) Merumuskan dan melaksanakan peningkatan usaha-usaha ke arah
yang dapat memantapkan kegiatan tugas di bidang tugasnya;

24) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya;

25) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan laporan kegiatan
dibidang tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan
dilaporkan, masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan
yang diambil guna pemecahan masalah.

26) Merumuskan dan melaksanakan pengawasan terhadap operasional
pasar-pasar kerjasama, pasar-pasar swasta, pusat perbelanjaan dan

toko swalayan;
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Seksi Kebersihan, Ketertiban, dan Pembinaan PKL

TUPOKSI :

Melaksanakan sebagian tugas Dinas Perdagangan dan
Perindustrian di bidang Pasar yang berkaitan dengan Kebersihan,
Ketertiban, dan Pembinaan PKL
FUNGSI :

1) Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan dan peralatan kerja;

2) Perumusan dan pelaksanaan penyusunan program Kerja;

3) Perumusan dan pelaksanaan, pengumpulan serta menganalisa
laporan-laporan peristiwa-peristiwa yang menyangkut dengan
ketentraman dan ketertiban pasar;

4) Perumusan dan pelaksanaan rencana penggunaan, mengatur dan
pembinaan petugas ketertiban pasar serta penyelesaian perselisihan
yang terjadi dalam lingkungan pasar;

5) Perumusan dan pelaksanaan koordinasi dengan pihak keamanan
yang lain sehubungan dengan pelaksanaan Kketertiban dan
keamanan di dalam lingkungan pasar;

6) Penyiapan bahan dan peralatan kerja;

7) Pengawasan, pemeliharaan  kebersihan dan  penghijauan
pertamanan di lingkungan pasar;

8) Pelaksanaan rencana penggunaan serta pengaturan petugas
pelaksana kebersinan dan peralatan kebersinan di dalam

lingkungan pasar;
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9) Penyusunan program kerja;

10) Pelaksanaan pelayanan umum;

11) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya;

12) Penginventarisasian permasalahan dan penyiapan bahan petunjuk
pemecahan masalah;

13) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan;

14) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan;

15) Penyediaan tempat usaha pedagang kaki lima;

16) Pembinaan pedagang kaki lima dan evaluasi output penataan
keberhasilan pembinaan pedagang;

17)Penempatan pedagang kaki lima dan penyeragaman teknik,
prosedur penarikan retribusi;

18) Perumusan dan pelaksanaan serta peningkatan pedagang kaki lima
ke arah yang dapat memantapkan seluruh kegiatan;

19) Pengendalian, pengawasan dalam pembinaan pedagang kaki lima;

20) Pelaksanaan tugas-tugas lain.

RINCIAN TUGAS:

1) Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan dan peralatan
kerja dengan cara merinci jenis dan jumlah peralatan kerja yang
diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan kerja ditempat kerja,
mudah diambil atau mudah digunakan;

2) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dengan
cara merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan

pada hari-hari mendatang;
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Merumuskan dan melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas agar
dapat diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan
telah sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolok ukur
keberhasilan tugas;

Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan-bahan yang
diperlukan oleh Kepala Sub Dinas dalam penyusunan
kebijaksanaan, program dan prosedur kerja, pencatatan hasil kerja,
petunjuk teknis dan laporan dibidang tugasnya;

Merumuskan dan melaksanakan pengumpulan serta menganalisa
laporan-laporan dan peristiwa-peristiwa yang menyangkut dengan
ketentraman dan ketertiban pasar;

Merumuskan dan melaksanakan rencana penggunaan, mengatur
serta melakukan pembinaan petugas ketertiban pasar;

Merumuskan dan melaksanakan penyelesaian perselisihan yang
terjadi dalam lingkungan pasar;

Merumuskan dan melaksanakan koordinasi dengan pihak
keamanan yang lain sehubungan dengan pelaksanaan ketertiban
dan keamanan di dalam lingkungan pasar;

Merumuskan dan melaksanakan peningkatan usaha-usaha ke arah

yang dapat memantapkan kegiatan tugas di bidang tugasnya;

10) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan

pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya;

11) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan laporan kegiatan

dibidang tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan
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dilaporkan, masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan
yang diambil guna pemecahan masalah;

12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya;

13) Merumuskan dan melaksanakan pengawasan, pemeliharaan
kebersihan dan penghijauan pertamanan di lingkungan pasar;

14) Merumuskan dan melaksanakan rencana penggunaan serta
pengaturan petugas pelaksana kebersihan dan peralatan kebersihan
di dalam lingkungan pasar;

15) Merumuskan dan melaksanakan kegiatan penyediaan tempat usaha
pedagang kaki lima dengan mempertimbangkan faktor sosial
ekonomi, ketertiban, keamanan, kebersihan dan kesehatan serta
tata ruang kota sesuai dengan peraturan daerah yang berlaku;

16) Merumuskan dan melaksanakan pembinaan terhadap pedagang
kaki lima agar dalam menjalankan usahanya tertib serta menjaga
kebersihan lingkungan;

17) Merumuskan dan melaksanakan evaluasi sejauh mana pedagang
kaki lima dilaksanakan sehingga output penataan keberhasilan
pembinaan dapat di ukur dengan penghasilan pedagang, koordinasi
pedagang dengan Pembina dalam hal ini Pemerintah Kota
Pekanbaru;

18) Merumuskan  dan  melaksanakan ~ penempatan-penempatan

pedagang kaki lima dimana, pengaturan mekanisme pasar dalam
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rangka penertiban manajemen pasar sebagai pelaku pasar dalam
rangka penertiban penataan penempatan pedagang kaki lima;

19) Merumuskan dan melaksanakan pembinaan pedagang kaki lima
serta penyeragaman teknik, prosedur penarikan retribusi sebagai
penerimaan PAD yang sama bagi seluruh pedagang kaki lima
dalam penyetoran retribusi pasar;

20) Merumuskan dan melaksanakan serta meningkatkan pedagang kaki
lima ke arah yang dapat memantapkan seluruh kegiatan sesuai
dengan tugas di bidangnya masing-masing;

21) Melaksanakan pemetaan, penataan dan penempatan pedagang kaki
lima (PKL);

22) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian pengawasan dalam
pembinaan pedagang kaki lima terhadap semua kegiatan-kegiatan
di bidang tugasnya;

23) Merumuskan dan melaksanakan laporan kegiatan pembinaan
pedagang kaki lima serta mempersiapkan bahan yang akan
dilaporkan, mencari solusi masalah yang dihadapi serta kebijakan
apa yang diambil dalam penyelesaian masalah-masalah di lapangan
dalam rangka pembinaan pedagang kaki lima guna meningkatkan
pendapatan pedagang dan pemasukan Retribusi pasar.

Seksi Retribusi

TUPOKSI

Melaksanakan sebagian tugas Dinas Perdagangan dan

Perindustrian di bidang Pasar yang berkaitan dengan Retribusi Pasar



h)

]

nial

‘nery exsng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepy uediynbuad *q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul siiny eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefuny neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

NV VISAS NIN
o/
-"U

$

h

:Jlaquins ueyjngaAusw uep ueywnyuesusw edue) iU SiN} eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

nelry e3sng NN Y!tw eydio jeHq @

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3)€3}S

34

FUNGSI :

1) Penyiapan bahan dan peralatan kerja;

2) Pelaksanaan administrasi permintaan dan penyetoran tanda bukti
pembayaran retribusi pengelolaan pasar;

3) Pemeliharaan dokumentasi penagihan secara teratur kepada wajib
retribusi;

4) Penyelesaian tunggakan-tunggakan dari  Wajib  Retribusi
berkoordinasi dengan sub bagian dan seksi lainnya yang tekait;

5) Penyusunan program Kerja;

6) Pelaksanaan pelayanan umum;

7) Pengkoordinasian dengan unit kerja lainnya;

8) Penginventarisasian permasalahan dari penyiapan bahan petunjuk
pemecahan masalah;

9) Penyediaan dokumen yang diperlukan oleh pimpinan;

10) Pengendalian, pengawasan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan;

11) Pengolahan data penerimaan retribusi pengelolaan pasar
berkoordinasi dengan sub bagian lain yang terkait;

12) Penyusunan rencana penerimaan retribusi pengelolaan pasar;

13) Penyusunan perhitungan penerimaan retribusi pengelolaan pasar;

14) Penyimpanan serta memelihara arsip yang berhubungan dengan
retribusi pengelolaan pasar;

15) Perumusan dan pelaksanaan penyelenggaraan Buku Registrasi

Data Pedagang dan Buku Registrasi Pengelolaan Pasar yang ada di
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lingkungan pasar berkoordinasi dengan sub bagian dan seksi

lainnya yang terkait;

16) Pelaksanaan tata pembukuan retribusi pengelolaan pasar secara

sistematis dan kronologis dari penerimaan retribusi pengelolaan

pasar;

17) Pelaksanaan tugas-tugas lain.

RINCIAN TUGAS :

1)

2)

3)

4)

5)

Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan dan peralatan
kerja dengan cara merinci jenis dan jumlah peralatan kerja yang
diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan kerja ditempat kerja,
mudah diambil atau mudah digunakan;

Merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dengan
cara merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan
pada hari-hari mendatang;

Merumuskan dan melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas agar
dapat diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan
telah sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolok ukur
keberhasilan tugas;

Merumuskan dan melaksanakan penyiapan bahan-bahan yang
diperlukan oleh Kepala Sub Dinas dalam penyusunan
kebijaksanaan, program dan prosedur kerja, pencatatan hasil kerja,
petunjuk teknis dan laporan dibidang tugasnya;

Merumuskan dan melaksanakan administrasi permintaan dan

penyetoran tanda bukti pembayaran retribusi pengelolaan pasar;
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6) Merumuskan dan melaksanakan pemeliharaan dokumentasi
penagihan secara teratur kepada Wajib Retribusi;

7) Merumuskan dan melaksanakan penyelesaian tunggakan-
tunggakan dari Wajib Retribusi berkoordinasi dengan Sub Bagian
dan Seksi lainnya yang terkait;

8) Merumuskan dan melaksanakan peningkatan usaha-usaha ke arah
yang dapat memantapkan kegiatan tugas di bidang tugasnya;

9) Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya;

10) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan laporan kegiatan
dibidang tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan
dilaporkan, masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan
yang diambil guna pemecahan masalah;

11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya;

12) Merumuskan dan melaksanakan pengolahan data penerimaan
retribusi pengelolaan pasar berkoordinasi dengan Sub Bagian dan
lain yang terkait;

13) Merumuskan dan melaksanakan penyusunan rencana penerimaan
retribusi pengelolaan pasar;

14) Merumuskan dan  melaksanakan  penyusunan  perhitungan
penerimaan retribusi pengelolaan pasar;

15) Merumuskan  dan  melaksanakan  pekerjaan  pengetikan,
memperbanyak surat-surat yang bersifat intern retribusi

pengelolaan pasar berkoordinasi dengan Bagian Tata Usaha;
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16) Merumuskan dan melaksanakan penyimpanan serta memelihara
arsip yang berhubungan dengan retribusi pengelolaan pasar;

17) Merumuskan dan melaksanakan penyelenggaraan Buku Registrasi
Data Pedagang dan Buku Registrasi Pengelolaan Pasar yang ada di
lingkungan pasar berkoordinasi dengan Sub Bagian dan Seksi
lainnya yang terkait;

18) Merumuskan dan melaksanakan tata pembukuan retribusi
pengelolaan pasar secara sistematis dan kronologis dari penerimaan
retribusi pengelolaan pasar;

Merumuskan dan melaksanakan pengendalian, pengawasan dan
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya.
Susunan Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota

Pekanbaru
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Pa@r Kaget Kota Pekanbaru

nl; Pasar kaget merupakan pasar yang aktifitas perdagangannya hanya
=

pa@a jam-jam atau hari-hari tertentu saja. Komoditas yang dijual pun semakin

berggam, mulai dari kebutuhan dapur, barang kelontong bahkan pakaian.
Pa%r kaget yang ada di kota pekanbaru merupakan pasar illegal yang sarana
dalgprasarana nya tidak mendukung secara baik. Seperti tidak memiliki bak
sa%)pah atau TPS, saluran drainase tidak memadai, tidak tersedia air bersih,
tid%( memiliki jaringan listrik khusus pasar, bahkan tempat untuk bedagang
pu@dibuat sangat sederhana .

Kemunculan pasar kaget yang menjamur di Kota pekan baru
menimbulkan banyak permasahalahan. Data tahun 2018 dari dinas Pasar kota
pekanbaru menyebutkan bahwa ada 51 pasar kaget yang beroperasi dikota
Pekanbaru, sedangkan pada tahun 2019 kemunculan pasar kaget di kota
pekanbaru adalah sebanyak 65 pasar kaget. Dari data tersebut dapat di tarik

9p)

keﬁmpulan bahwa pasar kaget di kota pekanbaru semakin menjamur dan perlu
()

di grtibkan keberadaannya.™

Di Pekanbaru saat ini berkembang pasar kaget. Dari data dinas

un o1

pertndustrian, perdagangan, koperasi dan dan IKM kota Pekanbaru terdapat 65
®

paé;%r kaget yang terdiri dari 2 pasar kaget di Kecamatan sukajadi, 10 Pasar

kagze:t Kecamatan tenayan raya, 10 pasar kaget di Kecamatan Marpoyan

Da%iai, 5 pasar kaget di Kecamatan bukit raya, 11 pasar kaget di Kecamatan

=
Paying Sekaki, 1 pasar kaget di Kecamatan Sail, 17 pasar kaget di
V)

S J1I

Data dari dinas Perindustrian dan perdagangan bidang Pasar Kota Pekanbaru

I
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Ke%?matan tampan, 2 pasar kaget di Kecamatan Lima Puluh, 5 pasar kaget di

T . . S
Kegamatan Rumbai, dan 2 pasar kaget di Kecamatan Rumbai Pesisir. Pasar-
-~

pas?i-r kaget tersebut sebagian ada yang di keloloa masyarakat setempat dan

e1d

sebggian lagi ada ynag dikeloa oleh perorangan.®

Secara visual hal demikian menjadikan lingkungan nampak kumuh.

n 3!

Kesan semerawut mulai terjadi Kketika aktivitas lalu lintas bersinggungan

S

deFUR’;an akses jalan utama. Kurangnya daya tampung pasar serta infrastruktur
perijukung kegiatan perdagangan menjadi salah satu penyebab masalah
tergébut. Pasar kaget belum mempunyai pembinaan fisik serta manajemen
yang baik dan terarah. Selama ini pengelolaan pasar kaget sepenuhnya
ditangani oleh para pedagang sendiri secara mandiri.

Pasar kaget merupakan pasar tradisional dengan skala pelayanan
lingkungan sebagai pelayanan kebutuhan sehari-hari masyarakat di sekitarnya.
Melihat manfaatnya yang tinggi bagi masyarakat sekitar dan adanya potensi
unéjk berkembang, maka perlu adanya pengelolaan yang baik agar pasar kaget
di ;E)ota pekanbaru dapat terkendali dan pengembangannya dapat terencana.
Na?ﬂun hingga saat ini, Pemerintah hanya mengatur pasar Rakyat saja

c
secﬁmgkan pasar kaget yang ada di Kota Pekanbaru belum dikelola oleh
m

pe@erintah.

sed Jrredg uejng jo £

(=2}

Ibid
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A Strategi

u

engertlan Strategi

Strategi berasal dari bahasa yunani “stratego’, yaitu gabungan dari

Buepun-6uepun 16u

SNIN M

ata stratos yang berarti tentara dan ego yang berarti pimpinan. Makna

Bey}sn

trategi dalam dunia kemiliteran ialah ilmu untuk merencanakan dan

mengarahkan operasi-operasi militer berskala besar dalam menggerakkan

neéa

pasukan keposisi yang paling menguntungkan sebelum pertempuran
sebenarnya dengan musuh dilakukan.’

Dalam kamus besar Indonesia strategi adalah Ilmu dan seni
menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan
kebijakan tertentu di perang dan damai, atau rencana yang cermat
umengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.®

J L Thompson mendefinisikan strategi sebagai cara untuk

rueysy 23e;

encapal sebuah hasil karya ,Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran

:Jlaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) iU SiN} eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|q °|

rganisasi®. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan

ATug) O1

Sstrategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas. Sementara itu, strategi
¥ 2]

‘gfungsional mendorong secara langsung strategi kompetitif. Bennett

2£g uejng jo

—1 ’ Op.Cit, Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta:
Bumi Ak'sara 2006),h. 334

4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia
edisi ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 1092
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@Snenggambarkan strategi sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti

1 L. 19
adalam mencapai misinya®.

Menurut Onong Uchjana Effendy, strategi adalah perencanaan

e1dio y

émtuk mencapai tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya memberikan arah saja, melainkan
(o=

“harus mampu menunjukkan taktik oprasionalnya.”

Dalam manajemen suatu organisasi, strategi diartikan sebagia kiat,

ara, dan taktik utama yang dirancang sebagai sistematik dalam

1Y LAsSNS

Smelaksanakan fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi
organisasi.?

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan,dan eksekusi sebuah aktifitas
dalam kurun waktu tertentu. Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi
tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai
9]

sdengan prinsip-prinsip pelaksaaan gagasan secara rasional, efesien dalam
(")

X;].aendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. %

ux

=8
(@
%trategi adalah suatu proses untuk melakukan rumusan dan penentuan

()
-t

encana untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam tujuang jangka
S

Spanjang. Secara umum strategis biasa dilakukan oleh organisasi atau

Dari pengertian tentang strategi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

ejng

(:}-,9 Sandra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007), h. 2
<% Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja

Rosdak%za, 2007). Cet, ke-21, h. 32

Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan,

(Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2000), h. 147

___2 https;//id.m.wikipedia.orgdiakses pada senen 27 agustus 2019 jam 3:45
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é)erusahaan dalam merealisasikan kegiatannya. Akan tetapi strategi pun

g:"ﬁapat dilakukan secara individu untuk mencapai tujuan yang diharapkan
=

“dalam kehidupan sehari-hari

1d

. “Teori Managemen Strategi

Menurut Fred R. David, proses strategi tidak hanya sebatas

erumuskan konsep hingga implementasi, melainkan juga harus disertai

BS NgN 31w

valuasi untuk mengukur sejauh mana strategi itu tercapai. Secara garis

esar teori manajemen strategi Fred. R. David melaui tiga tahapan,” yaitu:

ngly 5418

Perumusan Strategi

Dalam perumusan strategi, konseptor harus
mempertimbangkan mengenai peluang dan ancaman eksternal,
menetapkan kekuatan dan kelemahan secara internal, menetapkan
suatu objektivitas, menghasilkan strategi alternative dan memilih
strategi untuk dilaksanakan.

Perumusan strategi berusaha menemukan masalah-masalah
yang terjadi dari peristiwa yang ditafsirkan berdasarkan konteks
kekuatan, kemudian mengadakan analisis mengenai kemungkinan-
kemungkinan serta memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-
langkah yang dapat diambil dalam rangka gerak menuju kepada tujuan
itu.

Impementasi Strategi
Langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang

ditetapkan tersebut. Dalam tahap pelaksanaan strategi yang dipilih

jrieg uejng jo AJISIaArup) drwe[sy aje3s

7% Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, edisi bahasa Indonesia, penerjemah

Alexancg_r Sindoro (Jakarta: Prenhaindo, 2002), h. 3
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sangat membutuhkan komitmen dan kerjasama dalam pelaksanaan
strategi, karena jika tidak maka proses formulasi dan analisis strategi
yang telah dirumuskan hanya akan menjadi impian yang jauh dari
kenyataan.

Implementasi  strategi  bertumpu pada alokasi dan
pengorganisasian sumber daya yang ditampakkan melalui penetapan
struktur organisasi dan mekanisme kepemimpinan yang dijalankan
bersama budaya perusahaan dan organisasi.**

Evauasi Strategi

Tahap terakhir dari strategi adalah evaluasi implementasi
strategi. Evaluasi strategi diperlukan karena keberhasilan yang telah
dicapai dapat diukur kembali untuk menetapkan tujuan berikutnya.
Evaluasi menjadi tolak ukur untuk strategi yang akan dilaksanakan
kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi sangat diperlukan untuk
memastikan sasaran yang dinyatakan telah tercapai.

Setidaknya ada tiga macam langkah dasar untuk mngevaluasi
strategi, yaitu:

1) Menunjukkan faktor-faktor eksternal dan internal.

2) Mengukur prestasi dengan membandingkan hasil yang diharapkan
dengan kenyataan.

3) Mengembalikan tindakan korektif untuk memastikan bahwa

prestasi sesuai dengan rencana.

2 Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, edisi bahasa Indonesia, penerjemah
Alexanog_r Sindoro (Jakarta: Prenhaindo, 2002), h. 3
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3. (genis-jenis Strategi

o)
=~

George A. Steiner mengatakan bahwa tidak ada klasifikasi atau

goengelompokan strategi yang diterima secara umum. Hanya saja dapat

el

E;dilakukan penggolongan menurut dimensi strateginya :

NEINEXSNS NIN Yt

jrieAg uejng jo AJgIaArun dIwWe[sEajeis

Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup yakni strategi dapat lebih luas
atau lebih sempit sesuai dengan pemahaman. Contohnya seperti
strategi program.

Klasifikasi berdasarkan hubungan dengan tingkat organisasi yakni
strategi yang berdasarkan pada jenjang setiap divisi yang memiliki
strateginya masing-masing dan merupakan cabang dari strategi utama
sebuah badan.

Klasifikasi berdasarkan keterkaitan strategi dengan sumber material
atau bukan material yakni dengan melihat bentuk fisik seperti SDM
yang tersedia atau gaya manajemen, pola pikir atau falsafah perusahaan.
Klasifikasi berdasarkan tujuan dan fungsi sebagai contoh pertumbuhan
adalah sasaran utama dari kebanyakan perusahaan dan terdapat banyak
strategi yang dipilih untuk menjamin pertumbuhan tersebut

Klasifikasi berdasarkan strategi pribadi manajer. Semakin tinggi
tingkat manajer, semakin penting artinya strategi ini bagi kehidupan

organisasi.”

55 George A Steiner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta : Penerbit Erlangga,
1997), hel15 - 16
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Paéslr

il g:\rPengertian Pasar
-

Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang

e1dio

5;ilamiah yang telah berlangsung sejak peradaban awal manusia. Para ahli
seknomi menggunakan istilah pasar untuk menyatakan sekumpulan pembeli

(o=
=dan penjual yang melakukan transaksi atas suatu produk atau kelas produk

7))
Tertentu. Sedangkan dalam manajemen pemasaran konsep pasar terdiri atas

%emua pelanggan potensial yang mempunyai kebutuhan atau keinginan
Ei.ertentu yang mungkin bersedia dan mampun melibatkan diri dalam suatu
pertukaran guna memuaskan kebutuhan atau keinginan tersebut?.

Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang sangat penting
dalam perekonomian. Praktek ekonomi pada masa rasullullah dan khulafah
rasyidin menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang
adil. Beliau menolak adanya suatu price intervention seandainya

:;erubahan harga terjadi karena mekanisme pasar yang wajar. Namun pasar
zblisini mengharuskan adanya moralitas, antara lain: persaingan yang sehat
?(fireplay) kejujuran (honesty) keterbukaan (transparancy) dan keadilan
§-ju3tice), jika nilai-nila ini telah ditegakkan, maka tidak ada alasan untuk
®

“menolak harga pasar.?’

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor

ng jo 43

=23/MPP/KEP/1/1998 tentang Lembaga-lembaga Usaha Perdagangan,

ue

0
<% prof. Dr.H. Akhmad Mujahidin, M.Ag, Ekonomi Islam, Sejarah Konsep,Instrumen,

Negara,aban Pasar h.141

Ekonomi Islam, Ditulis oleh Pusat-pusat Pengkajian dan dan Pengenbangan Ekonomi
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dasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya pihak penjual dan pembeli

Q:ﬁntuk melaksanakan transaksi di mana proses jual beli terbentuk. Pasar
=

Smenurut kelas pelayanannya dapat digolongkan menjadi pasar tradisional
©

—

‘;dan pasar modern, sedangkan menurut sifat pendistribusiannya dapat
::gigolongkan menjadi pasar eceran dan pasar perkulakan/grosir. Pasar
gtradisional diartikan sebagai pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta,
gkoperasi atau swadaya masyarakat dengan tempat usaha berupa toko, kios,

%os dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dan menengah
E:?itau koperasi dengan usaha skala kecil dan modal kecil dan dengan proses
Cjual beli melalui tawar menawar.

Sedangkan menurut peraturan walikota pekanbarunomor 30 tahun
2016 tentang pelaksanaan perturan daerah nomor 9 tahun 2014 tentang
pengelolaan pasar rakyat, pusat pebelanjaan dan toko swalayan, pengertian
pasar adalah: “Suatu tempat atau pelataran yang tersedia atau ditetapkan
(}Slntuk dapat terjadinya jual beli barang dan jasa secara umum dan teratur,
%/ang menurut kelas pelayanan berupa halaman/pelataran, bangunan
Eberbentuk toko, kios, los, meja kanter dan bentuk lainnya yang dikelola

';(jleh Pemerintah Daerah dan khusus disediakan untuk pedagang.”

Pengertian-pengertian tentang pasar tersebut diatas menunjukkan

HSIdATU

danya 3 unsur utama yang dalam sebuah pasar. Hal ini juga disebutkan
leh Mursid (1997) mengenai pengertian sebuah pasar, yaitu:

Konsumen, adalah orang dengan segala kebutuhan dan keinginannya.
Daya beli, daya beli merupakan faktor yang dapat mengubah keinginan

menjadi permintaan. Penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh

nery wisey jrredg uginggo £
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masyarakat tidak akan menjadi suatu permintaan apabila masyarakat

©
- . e : .
o tidak memiliki daya beli yang memadai.
=
ge. Perilaku pembelian. Perilaku berkaitan dengan pola hidup masyarakat
;) dalam hal menjalani kegiatan pasar, seperti pola pengeluaran uang,
= perubahan selera jenis barang atau jasa, waktu mewujudkan dan
(o=
= membeli, serta fluktasi harga atau nilai.
U) -
. gfungm Pasar
-
; Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu

gumlah produksi, mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga
dan menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang.

Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual
beli, merupakan fasilitas publik yang sangat vitalbagi perekonomian suatu
daerah. Selain sebagai urat nadi, pasar juga menjadi barometer bagi tingkat
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Namun apa jadinya jika pusat

:;erekonomian ini tidak tertata dengan baik. Yang jelas karena konsumen
gtnerasa tidak nyaman, menyebabkan mereka malas untuk mengunjungi
8

~pasar kalau sudah begini tidak hanya pedagang yang rugi tetapi juga
c

zpemerintah daerah selakupenarikpajakdarikegiaan jual beli juga turut
m

“merugi dengan tidak bisanya mengumpulkan pendapatn asli daerah secara
ptimal. Kondisi seperti ini pada akhirnya menyebabkan ketidak

entraman dalam kehidupan masyarakat®®.

jrieAg ueyng go 43
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3. denis-jenis Pasar

SEIY BYSNg NIN XU eld_},_»? AeH

Berdasarkan Jenis Barang yang Diperjual belikan:
Pasar barang konsumsi
Memiliki ciri barang yang diperjual belikan adalah barang-
barang siap pakai atau barang jadi seperti makanan, minuman, pakaian,
sepeda, dan barang-barang kebutuhan hidup lainnya. Pasar seperti ini
sangat diperlukan oleh produsen untuk menjual hasil produksinya.
Contoh pasar barang konsumsi adalah pasar swalayan yang menjual
aneka kebutuhan pokok.
Pasar Barang Produksi
Pasar yang memperjual belikan barang produksi atau faktor-
faktor produksi yang memiliki ciri barang yang diperjual belikan
berupa sumber daya yang berguna bagi kelancaran proses produksi
misalnya pasar bibit ikan, pasar mesin-mesin pabrik, bursa tenaga
kerja, pasar modal.?®
Berdasarkan Luas Jangkauannya:
Pasar Lokal
Pasar yang daerah pemasarannya hanya meliputi daerah
tertentu, barang yang diperjualbelikan adalah barang kebutuhan
masyarakat di sekitarnya.

Pasar Nasional
Pasar yang daerah pemasarannya meliputi wilayah satu negara,
barang yang diperjualbelikan adalah barang yang dibutuhkan

masyarakat negara tersebut.

138
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Pasar Regional

Pasar yang daerah pemasarannya meliputi beberapa negara di
wilayah tertentu dan biasanya didukung dengan perjanjian kerjasama
misalnya AFTA di wilayah Asia Tenggara.
Pasar internasional/pasar dunia

Pasar yang daerah pemasarannya meliputi seluruh kawasan
dunia, barang yang diperjualbelikan adalah barang yang dibutuhkan
semua masyarakat dunia. *

Berdasarkan Waktu Terjadinya:

Pasar Harian

Pasar yang melakukan aktivitas setiap hari. Misalnya pasar
pagi, toserba, dan warung-warung.
Pasar mingguan

Pasar yang melakukan aktivitas setiap satu minggu sekali.
Misalnya pasar senin atau pasar minggu yang ada di daerah pedesaan.
Pasar bulanan

Pasar yang melakukan aktivitas setiap satu bulan sekali. Dalam
aktivitasnya bisa satu hari atau lebih. Misalnya, pasar yang biasa
terjadi di depan kantor-kantor tempat pensiunan atau purnawirawan
yang mengambil uang tunjangan pensiunannya tiap awal bulan.
Pasar tahunan

Pasar yang melakukan aktivitas setiap satu tahun sekali.

Kejadian pasar ini biasanya lebih dari satu hari, bahkan bisa mencapai

nery wispp jrreAg uejng o A31sIaArun dIwe[sy ajeis
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lebih dari satu bulan. Misalnya Pekan Raya Jakarta, pasar malam, dan
pameran pembangunan.
Pasar temporer

Pasar yang dapat terjadi sewaktu-waktu dalam waktu yang
tidak tentu (tidak rutin) pasar ini biasanya terjadi pada peristiwa
tertentu. Misalnya pasar murah, bazar, dan pasar karena ada perayaan
kemerdekaan RI.

Berdasarkan Sifatnya:

Pasar Nyata

Pasar nyata adalah pasar dimana barang-barang yang akan
diperjual belikan dan dapat dibeli oleh pembeli. Contoh pasar
tradisional dan pasar swalayan.
Pasar Abstrak

Pasar abstrak adalah pasar dimana para pedagangnya tidak
menawar barang-barang yang akan dijual dan tidak membeli secara
langsung tetapi hanya dengan menggunakan surat dagangannya saja.
Contoh pasar online, pasar saham, pasar modal dan pasar valuta asing.

Berdasarkan Hubungan Dengan Proses Produksi:

Pasar output (pasar produk)

Pasar yang memperjualbelikan barang-barang hasil produksi

(biasanya dalam bentuk jadi).

= peraturan Wali Kota Pekanbaru, nomor 30 tahun 2016. Tentang peraturan pelaksanaan

peratur

daerah kota Pekanbaru nomor 9 tahun 2014 tentang pengelolaan pasar rakyat, pusat

perbelangaan dan toko swalayan. H. 5
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Pasar input (pasar faktor produksi)

Interaksi antara permintaan dan penawaran terhadap barang dan
jasa sebagai masukan pada suatu proses produksi (sumber daya alam,
berupa bahan tambang, hasil pertanian, tanah, tenaga kerja, dan barang
modal).

Berdasarkan Cara Transaksinya:
Pasar Modern

Pasar modern adalah pasar yang bersifat modern dimana
barang-barang diperjual belikan dengan harga pas dan dengan layanan
sendiri. Tempat berlangsungnya pasar ini adalah di mall, plaza, dan
tempat-tempat modern lainnya.

Pasar Tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang bersifat tradisional dimana
para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secar
langsung. Barang-barang yang diperjual belikan adalah barang yang
berupa barang kebutuhan pokok. Menurut Pasal 1 angka 2 Perpres RI
Nomor 112 Tahun 2007 yaitu:

“Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha
Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko,
kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil,
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan skala
kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan

melalui tawar menawar.”
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Adapun lokasi pendirian Pasar Tradisional wajib mengacu pada
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota dan Rencana Detail
Tata Ruang Kabupaten/Kota termasuk terhadap peraturan zonasinya.
Pendirian pasar tradisional wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan

keberadaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern
serta usaha kecil, termasuk koperasi yang ada di wilayah yang

bersangkutan

nery exsnsg NIN Y!lw ejdio yeq @

b. Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1
(satu) buah kendaraan roda empat untuk setiap 100 m2 luas lantai
penjualan Pasar Tradisional

c. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisional yang
bersih, sehat (hygienis). Aman, tertib dan ruang publik yang
nyaman

Definisi pasar kaget tidak dapat ditemukan dalam peraturan

I 23eis

Eperundangan sehingga secara inplisit dapat dinyatakan bahwa pemerintah

ux

Aelum menganggap perlu pengawasan dan pengelolaan jenis pasar
c

iersebut. Sementara itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pasar
m
H
~kaget adalah pasar sesaat yang terjadi ketika terdapat sebuah keramaian
«

Satau perayaan®2. Namun bagi masyarakat Pekanbaru, sebutan pasar kaget
w»n

=
-dalah salah satu jenis pasar tradisional dengan kegiatan pasar yang

u

Kifatnya sementara dengan wadah berjualan yang tersedia tidak permanen
jo¥)

SEP J1

https://www.kamusbesar.com/pasar-kaget. Sabtu 21/12/2019, 02:30

I
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6tau semi permanen dan aktivitasnya hanya untuk waktu-waktu tertentu

éimana setiap harinya berlangsung hanya beberapa jam saja, baik pada
=

goagi hari ataupun sore hari. Maka untuk lebih mudah memahami

—

%ermasalahan ini, penulis menyebut bahwasanya istilah pasat kaget ini

adalah termasuk ke dalam golongan pasar rakyat yang tidak memiliki izin

(=
—dari pemerintah kota Pekanbaru.

(0]
c

Perda Kota Pekanbaru No.9/2014 tentang Pengelolaan Pasar Rakyat,

)

Pugét Perbelanjaan dan Toko Swalayan

. Pasar rakyat adalah tempat usaha yang ditata, dibangun dan dikelola
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Umum Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah. Pemerintah dalam hal ini melalui dinas pasar kota
pekanbaru adalah pihak yang berwenang dan bertanggung jawab di bidang

pengelolaan pasar sesuai dengan ketentuan perda kota pekanbaru no 9 tahun

2014 pada pasal 1 ayat (5): dinas pasar kota pekanbaru adalah pihak yang

je}

berivenang dan bertanggung jawab di bidang pengelolaan pasar rakyat.

»
g Pemerintah Kota Pekanbaru menurut Pasal 5 ayat (1) Perda No. 9
Taglm 2014 dalam hal Pengelolaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan
To§;) Swalayan adalah sebagai berikut:
‘g Ayat (1) menyatakan “ Perencanaan fisik sebagaimana yang dimaksud

dalgin pasal 4 ayat (2) meliputi :

el

a. Jpenentuan lokasi

As

b. Epenyedlaan fasilitas bangunan dan tata letak pasar

}I

C. §arana pendukung.

nery ulgs
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Pa(@ pasal 6 penentuan lokasi sebagai mana yang dimaksud dalam pasal 5

ayét:”: (1) huruf a antara lain :

a. a\ﬂengacu pada RTRW, RDTRK, termasuk peraturan zonasi kota.

b. gbekat dengan pemukiman penduduk atau pusat kegiatan ekonomi
,:}asyarakat

(o=
c. Memiliki analisa dampat lingkungan dan analisa sosial ekonomi.

g Pada pasal ini di jelaskan bahwa pendirian pasar baru harus ada izin
ya% mengacu pada RTRW, RDTK dan termasuk peraturan Zonasi kota
Pe@énbaru. Yang mana pihak yang bisa mengeluarkan izin adalah pemerintah
kota Pekanbaru melalui rekomendasi dari dinas Pasar kota Pekanbaru.

Pada pasal 8 menjelaskan tentang penyediaan fasilitas bangunan dan
tata letak pasar sebagaimana yang di maksudkan pada pasal 5 ayat (1) huruf b

antara lain:

a. Bangunan toko/kios/los dibuat dengan ukuran standar ruang tertentu.
9]

b. ?etak atau blok dengan akses jalan pengunjung ke segala arah
()

C. gpencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup

8
d. APenataan toko/kios/los berdasarkan jenis barang dagangan

c
e. asentuk bangunan pasar rakyat selaras dengan karakteristik budaya daerah
m

f. i]'oilet umum/mandi Cuci Kakus (MCK) dan air bersih

g. é«antor pengelola

h. %Areal parkir

I é empat pembuangan sampah sementara/ sarana pengelola sampah
J- m$anatasi/drainase

A
k. @Tempat ibadah

nery w
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l. @gasilitas bagi penyandang disabilitas
m.gSarana keamanan dan pengamanan

-
n. g-ﬁdran dan fasilitas pemadam kebakaran

0. ;ll'empat pengelolaan limbah/ instalasi pengelolaan air limbah.

= Idealnya sebuah pasar tersedianya fasilitas bangunan dan letak pasar

n

yang tertata dengan baik. seperti yang telah di sebutkan bahwasanya pasar
»
waj/q;b memiliki fasilitas bangunan seperti yang tertera pada 8 ini.

2
®©  Pasal 9 menyebutkan tentang sarana pendukung sebagaimana yang

Py
dir@éksud dalam pasal 5 ayat (1) huruf c antara lain:
a. Kemetrologian/penteraan
b. Sarana komunikasi
c. Area bongkar muat dagangan
d. Ruang terbuka hijau
e. Ruang penitipan anak dan ibu menyusui

f. gAlat transportasi/tangga/ekskalator/lift

Pelaku usaha yang menjalankan usahanya di kota Pekanbaru wajib

[S] 23

me:émiliki izin dari pemerintah kota Pekanbaru sebagai mana yang disebutkan
pa@ pasal 47 dan 48 bab VII tentang perizinan.

paégu 47

a. él:UPZR (1zin Usaha Pengelolaan Pasar Rakyat ) untuk pasar rakyat

b. EUPP (1zin Usaha Pusat Perbelanjaan ) untuk pusat perbelanjaan

c. AUTS (lzin Usaha Toko Swalayan ) untuk toko swalayan dan perkulakan.

v

QD
yigeAsue

I

o

a. dzin pemberi usaha di terbitkan oleh walikota
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b. @I)Demberi izin usaha untuk minimarket di utamakan pada pelaku usaha kecil

T
afan menengah setempat
=i

._gNaIikota dalam menerbitkan izin usaha sebagaimana dimaksud pada ayat

—

;{1) melimpahkan kewenangannya pada pejabat penerbit izin usaha.

(]

Pe@rtiban Pasar menurut Teori Islam
. Figh sebagai produk dari ijtihad ulama Islam telah terbentuk menjadi
c

beffagai pembahasan dan ruang lingkup. Salah satu pembahasan yang
Q0

ter%énting dan aktual adalah figh siyasah. Masalah pemerintahan dan
per?)olitikan dalam Islam dikenal dengan “siyasah” apabila dilihat dari
pengertian siyasah sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu al-Qayyim dari Ibnu
‘Aqil disefinisikan sebagai “siyasat” adalah setiap langkah perbuatan yang
membawa manusia kepada kemaslahatan dan terhindar dari kerusakan,
walaupun Rasul tidak menetapkannya dan Allah tidak mewahyukannya.
Seqiangkan Khallaf mendefinisikannya sebagai pengelolaan masalah umum
bai negara Islam yang menjamin terealisasinya kemaslahatan dengan tidak
me%;anggar ketentuan syari’at yang umum.

g Figh siyasah sendiri terbagi ke beberapa bagian. Salah satu dari bagian
yarit; terpenting adalah siyasah dusturiyah. Siyasah dusturiyah membahas

®

ten:tﬁng hubungan antara pemimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak yang
(=}

L 2
Iailg’ serta lembaga-lembaga yang berada di antaranya.*

—_—
-+

Figh siyasah dusturiyah biasanya dibatasi hanya membahas pengaturan

dan undang-undang yang dituntut oleh hal ihwal kenegaran dari segi

?GA. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Islam (Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam

Menyelesaikan Masalah-masalah Yang Praktis), (Jakarta: Kencana, 2014 ), cet. ke-5, h. 47.
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persesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan realisasi
- kemaslahatan bagi masyarakat.

Figh siyasah dusturiyah biasanya dibatasi hanya membahas pengaturan

iBunpuiig e3di yeH

. dan undang-undang yang dituntut oleh hal ihwal kenegaran dari segi
ersesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan realisasi

p
kemaslahatan bagi masyarakat.

Buepun-6uepun

Dalam kajian siyasah dusturiyah, legislasi atau kekuasaan legislatif
disebut juga dengan al-sulthah al-tasyriiyah, yaitu kekuasaan pemerintahan
Islam dalam membuat dan menetapkan hukum. Istilah ini digunakan untuk
menunjukkan salah satu kewenangan atau kekuasaan pemerintah Islam dalam
mengatur masalah kenegaraan, di samping kekuasaan eksekutif (al-sulthah al-
tanfidiyah) dan kekuasaan yudikatif (al-sulthah al-qadha’iyak). Dalam
konteks ini kekuasaan legislatif (al-sulthah al-tasri’iyah) berarti kekuasaan
atau kewenangan pemerintahan Islam untuk menetapkan hukum yang akan
diberlakukan dan dilaksanakan oleh masyarakat berdasarkan pada apa yang
diturunkan Allah dalam syariat Islam. Dengan demikian, unsur-unsur legislasi
dalam Islam meliputi:**

1. Pemerintahan sebagai pemegang kekuasaan untuk menetapkan hukum
yang akan diberlakukan dalam masyarakat Islam

2. Masyarakat Islam yang akan melaksanakannya

3. Peraturan atau hukum itu sendiri yang harus sesuai dengan nilai-nilai dasar

syari’at Islam.

ot o
I N

3% Muhammad Igbal, Figh Siyasah, Konstektualisasi Doktrin Politik Islam, ( Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014 ), cet. ke-1, h. 177
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é)alam islam penertiban pasar dilakukan oleh diwan hisbah. Diwan Hisbah
adiah lembaga resmi negara yang diberi wewenang untuk menyelesaikan
ma_galah-masalah atau pelanggaran ringan yang menurut sifatnya tidak
mefg]erlukan proses peradilan untuk menyelesaikannya. Lembaga ini
me%galami transformasi seiring dengan perkembangan kota kota di beberapa
Wilgyah Islam yang merepresentasikan budaya baru suatu sistem pasar yang
pelfuq@)ah ada sebelumnya. Secara historis, lembaga pengawasan pasar kuno,
sepgé:;rti yang berkembang di Yunani, Romawi dan Agoronomos-Aedile, terus
meﬁ?jadi fungsi pemerintahan yang penting di kota-kota Islam abad
pertengahan. Secara institusional, pada masa ini petugas pengawasan pasar
dikenal dengan sahib al-suqg (inspektur pasar) pada abad ke-8 ketika agama
Islam membentang dari perbatasan Perancis untuk orang-orang Cina, sehingga
kegiatan komersial berupa perdagangan di kota-kota mengalami proliferasi

dan kota-kota diperluas, dan begitu pula pada al-suq atau pasar.*®

Pada masa Khulafa’ ar-Rasyidin, para khalifah pernah melakukan

9}els

intgtvensi pasar, baik pada sisi supply maupun demand. Intervensi pasar yang
=

dilakukan dari sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan
(@

sep}rti yang dilakukan Umar bin Khattab ketika mengimpor gandum dari
)

MeSir untuk mengendalikan harga gandum di Madinah. Adapun intervensi
<

dark sisi demand dilakukan dengan menanamkan sikap sederhana dan

90

=
mefjauhkan diri dari sifat konsumerisme. Intervensi pasar juga dilakukan
=

dedBan pengawasan pasar (hishah) dengan mengangkat petugas khusus.
V)

g1

7® Michael Cook, Commanding Right and Forbidding Wrong in Islamic Thought

(Cambr@ge University Press, 2000), 34-44.
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Da@m pengawasan pasar ini, misalnya Rasulullah menunjuk Sa’id bin Sa’id
Ibr§ ‘Ash sebagai kepala pusat pasar (muhtasib) di pasar Mekkah. Dengan
de@ikian, pengawasan pasar dan institusi yang menjalankan tugas-tugas
pe%erintah tersebut sudah ada sejak masa Nabi dan dilanjutkan oleh para
per;e;rusnya.36

(o=

= Menurut Al Mawardi,®’ kewenangan lembaga hisbah ini tertuju kepada
tigg hal, yakni: pertama, dakwaan yang terkait dengan kecurangan dan
pe%urangan takaran atau timbangan, kedua, dakwaan yang terkait dengan
pe@buan dalam komoditi dan harga seperti pengurangan takaran dan
timbangan di pasar, menjual bahan makanan yang sudah kadaluarsa, dan
ketiga, dakwaan yang terkait dengan penundaan pembayaran hutang padahal
pihak yang berhutang mampu membayarnya. Jadi, kekuasaan hishah ini hanya
terbatas pada pengawasan terhadap penunaian kebaikan dan melarang orang
dari kemunkaran (amar ma’ruf nahi munkar). Dalam hal ini, menyuruh
keé\da kebaikan terbagi kepada tiga bagian, yakni: pertama : menyuruh

ke@da kebaikan yang terkait dengan hak hak Allah, kedua, terkait dengan

8
hakshak manusia, dan ketiga, terkait dengan hak bersama antara hak-hak Allah

n

daéhak-hak manusia,

Dalam pandangan al-Mawardi, eksistensi negara yang dibangun atas

A31813

dasar asas-asas dan politik pemerintah. Asas asas negara meliputi agama,
9p]
=

kekdlatan negara, dan harta negara. Adapun politik negara (siyasah al-mulk)
=

mefiputi kebijakan pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
joV)

~
—
N

7 Adiwarman Karim, Kajian Ekonomi Islam Kontemporer(Jakarta: T111, 2003), h. 76.
___7 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyat wa al-Wilayat al-Diniyah,134.
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( ‘iréfzmh al-buldan), menciptakan keamanan bagi warga negara (hirasah al-

ra %}ah), mengelola pasukan (tadbir aljund), dan mengelola keuangan negara
-

(tagdir al-amwal).®

) . . .y -
Ekonomi Islam menilai bahwa pasar, negara, dan individu berada

wl

dalgm keseimbangan (igtishad), tidak boleh ada subordinat, sehingga salah
sat%ya menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam
IsI&Zr)n. Pasar bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada
gan%guan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam
ke@/ataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair).
Distorsi pasar tetap sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. Di
samping itu, pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada
yang mengontrol, ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh
pemilik modal (capitalist), penguasa infrastruktur dan pemilik informasi.*

Ibnu Taymiyah menekankan adanya kebebasan individu dalam
peéljaku ekonomi. Kebebasan dalam kepemilikan individu dapat diterima,
asa?«an itu sesuai dengan syari'at. Dalam hal kekuasaan negara, lbnu
Ta;‘niyah menyatakan bahwa "ini adalah wajib bagi orang-orang untuk saling
megﬂbantu dalam hal makanan, pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain.

®

-t
Pefflguasa harus harus bersikeras pada hal itu dan memaksa mereka untuk
<

metakukannya. “
w»n

}n

o)
(:,%-,8 Al-Mawardi, Tashil al-Nadzar wa Tajil al-Dzafr fi Akhlag al-Malik (Beirut: Dar al-

Nashr/Dgdr al-Nahdhah al-‘ Arabiyah, 1981), 80.

__f’ Baca Marshal Green, The Economic Theory, terj. Ariswanto, Buku Pintar Teori

Ekonomi?(Jakarta, Aribu Matra Mandiri, 1997), 12-13

7% Abdul Azim Islahi, Economic Concepts of Ibnu Taimiyah (United Kingdom: The

Islamic gc_)undation, 1996), 179-180.
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® Ibnu Taymiyah berpendapat bahwa negara bisa melakukan campur

T : o : .
tangan dalam memelihara kebebasan individu untuk mencapai kepentingan
-

yarg; lebih besar bagi rakyat. Prinsipnya adalah untuk mendapatkan manfaat

—

soszal yang lebih besar dan untuk menghapuskan atau mengurangi kerugian

yar;_g' ada. Ketika situasi tersebut dengan adanya realisasi dari satu jenis

(o=
mapfaat berarti hilangnya manfaat yang lain, maka manfaat yang lebih besar

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

)

ha@s diperoleh pada preferensi yang lebih kecil. Sebaliknya, kerugian atau
-

keﬁ;jjudaratan yang lebih besar harus dihindari.*

2 Dalam Figh Siyasah, tugas yang terpenting dari Pemerintah dan
aparatnya adalah adanya jaminan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat
secara berkelanjutan, dan tidak bersifat kondisional. Bidang keamanan dan

ketertiban ini dilakukan oleh suatu lembaga Diwan Hisbah (ketertiban

umum)*.

:Jlaquins ueyjngaAusw uep ueywnyuesusw edue) iU SiN} eAIey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|
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1 Abdul Azim Islahi, Economic Concepts of Ibnu Taimiyah, 180-181.
Z}Q Nur Mufid, A. Nur Fuad, Bedah: Al-Ahkam al-Sulthaniyyah al-Mawardi, (Surabaya:
Pustaka®rogressif, 2000), Cet. Ke-1, h. 125.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

2di1o jeH ©

impulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

Exu!we

lis menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan yang
jukan dalam skripsi ini sebagai berikut:
trategi Pemerintah Kota Pekanbaru Dalam Menangani Pasar Kaget
Pemerintah pekanbaru dalam menangani permasalahan pasar kaget
dengan cara mengembangkan pasar kaget yang layak sesuai dengan
ketentuan perda No 9 tahun 2014, dengan demikian permasalahan yang
muncul akibat dari pasar kaget tersebut dapat diatasi. Dalam hal penataan
dan penanganan pasar kaget di kota pekanbaru pemerintah kota pekanbaru
saat ini menerapkan Perda No. 9 tahun 2014 dengan cara sosialisasi
ukepada pengelola pasar kaget untuk mengurus izin pendirian pasar agar
S
gpasar kaget tersebut dapat legalitas dan sesuai dengan ketentuan Perda No
% tahun 2014.
A

;%trategi Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menangani pasar menurut

(-

<
Teraturan daerah kota Pekanbaru nomor 9 tahun 2014 tentang pegeloaan

et o

‘Fj)asar rakyat, pusat perbelanjaan dan toko swalayan.

Pemerintah kota Pekanbaru bertugas menata dan mengatur

Jejns j

endirian pasar agar mampu bersaing secara sehat dan saling

s

menguntungkan, memberikan perlindungan kepada pasar rakyat.

ewujudkan lingkungan pasar rakyat yang bersih, sehat, aman sehingga

nery wgs? JI
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@Snenjadi ruang public yang nyaman dan berwawasan lingkungan,

gnemberdayakan pasar rakyat agar mampu berkembang, bersaing, tangguh,
-

gmaju dan mandiri dan menjamin adanya kemitraan antara pasar rakyat

—

;dengan pusat perbelanjaan dan toko swalayan berdasarkan prinsip

~kesamaan dan keadilan.
=

. Perspektif figih siyasah terhadap strategi pemerintah kota pekanbaru

@)
gdalam menangani pasar kaget sesuai dengan kaidah:

&

S 85 Y s 3 oS 158

“hukum yang diputuskan oleh hakim dalam masalah-masalah ijtihad
menghilangkan perbedaaan pendapat”.

Masalah yang di hadapi oleh pemerintah adalah permasalahan

pengeloaan pasar dalam hal ini adalah pasar kaget, dimana antara

pemerintah, pengelola pasar, pedagang pasar, dan masyarakat terjadi

uperbedaan pandangan akan adanya pasar kaget yang bermunculan begitu
o)

’:'saja. hukum yang harus dipakai adalah yang ditetapkan oleh pemerintah

%eperti membuat legalitas status pasar kaget menjadi pasar rakyat dapat

(o]

enghilangkan perbedaan pendapat.

JI9AIU

B. Sa@n

«

1. Kepada Pemerintah daerah agar melakukan penyuluhan Perda no 9 tahun
»n

%014 tentang pengolaan pasar rakyat, pusat perbelanjaan dan toko

=
gwalayan karna minimnya pengetahuan masyarakat terhadap perda
o)

Fersebut.
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2. é(epada pengelola pasar kaget yang ada di kota Pekanbaru agar

gnelaksanakan arahan yang diberikan oleh Pemerintah dalam hal ini dinas
=1

“pasar kota Pekanbaru untuk mengurus izin pendirian pasar sehingga pasar
©

—

“tersebut naik statusnya menjadi pasar rakyat yang sesuai dengan ketentuan
3

:}derda kota Pekanbaru no 9 tahun 2014

3. g(epada masyarakat lebih cerdas dalam memilih pasar tempat bebelanja
(é’esuai yang diatur oleh pemerintah kota Pekanbaru berdasarkan Perda No.
;;9 tahun 20014 tentang pegeloaan pasar rakyat, pusat perbelanjaan dan toko

Py
aswalayan.
5
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Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif berupa wawancara.

1D

Im?,proses pengumpulan data menekankan pada wawancara mendalam

nglmo eydi yeH

hadéa narasumber/informan untuk mendapatkan pemahaman mengenai proses

n@nan pasar kaget oleh pemerintah kota pekanbaru melalalui dinas

neje ueibeges dynbusw buele|q *|
pun%uepdﬁ 16u

Bae:

P rmd??trian dan perdangan khususnya bidang pasar kota pekanbaru.

c
Narasufnber/informan adalah pemberi informasi dalam penelitian kualitatif.
Q0

peneliti® menentukan kepala bidang pasar dan perangkatnya sebagai informan
QO

3 yninjes

elie

SN}

dalam penelltlan ini sehingga dapat diketahui bagaimana strategi dari pemerintah

duey 1ul

kota pekanbaru dalam menangani persoalan pasar kaget ini.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK DINAS PASAR KOTA

PEKANBARU

H

enurut dinas pasar kota pekanbaru apakah pasar kaget itu ?

N
WPISI 23S

agalmanakah perencanaan dari dinas pasar kota Pekanbaru dalam

:1aquins ueyjngaAuaw uep uewnjuesusw e

QDI

enangani persoalan pasar kaget di kota Pekanbaru ?

3. cLangkah apa sajakah yang dilakukan oleh dinas pasar kota pekanbaru

é_;ISJ'a_Agu

alam menangani permasalahan pasar yang ada dikota pekanbaru ?

.b

1&1{5 Heing jo

agaimanakah proses pelaksanaan penertiban dinas pasar kota pekanbaru
alam menangani persoalan pasar kaget tersebut ?
5. agalmana tanggapan dari dinas pasar kota pekanbaru tehadap pesoalan

ang di akibatkan oleh pasar kaget tersebut ?
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6. d(apankah pelaksanaan penertiban pasar dilakukan oleh dinas kota

T
apekanbaru ?
x

7.g-HaI apa sajakah yang menjadi pertimbangan dalam proses perencanaan

—

goleh dinas kota pekanbaru dalam mengani persoalan pasar kaget ini ?

8. ;TApa yang menjadi penghalang dinas pasar kota pekanbaru dalam

(o=
~menangani persoalan pasar kaget yang ada di kota pekanbaru ini ?

7))
Q. mCApakah ada sosialisasi dari dinas pasar kota pekanbaru terhadap pasar

2
;}(aget untuk pengurusan izin pasar di kota pekanbaru ?
102Apakah ada teguran atau sanksi bagi pedangan yang tetap berjualan di

pasar kaget ?

11. Bagaimana pandangan dinas pasar pekanbaru terhadap pasar kaget
tersebut ?
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@genelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif berupa wawancara.

a‘l
jeH

=

T
lamo proses pengumpulan data menekankan pada wawancara mendalam
-~

0)

had%D narasumber/informan untuk mendapatkan pemahaman mengenai proses

Busw Buel
—
puRia ey

el

1i;!pcgznan%anan pasar kaget oleh pemerintah kota pekanbaru melalalui dinas
gpgrlndggtrlan dan perdangan khususnya bidang pasar kota pekanbaru, dan Satpol-
§§ ko% pekanbaru. Narasumber/informan adalah pemberi informasi dalam
3p:nellt¢an kualitatif. peneliti menentukan kepala bidang pasar dan perangkatnya

=
ebaga‘i’ informan, dan juga Satpol-pp kota pekanbaru. dalam penelitian ini

n} eMe&l ynin

sehmgﬁa dapat diketahui bagaimana strategi dari pemerintah kota pekanbaru

alam menangani persoalan pasar kaget ini.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK SATPOL-PP KOTA

PEKANBARU

1. Bagaimana strategi terhadap penangan pasar kaget dikota pekanbaru ?
2 (;?\pakah ada regulasi khusus terhadap penertiban pasar kaget ini ?
@

3. 5sRegulasi apa yang dipakai untuk penertiban pasar kaget ini ?

Y}
4. ?,Bagaimana proses penertiban pasar kaget dikota pekanbaru ? prosedur

:1aquins ueyjngaAual uep uejuwnjuesuaw BdUEélUl Sl

1?2

=turun kelapangan untuk penertiban ?

REVN

5. (,Apakah ada hari-hari khusus penertiban bagi pedagang pasar kaget ?

6. cApakah ada sanksi bagi pedagang pasar kaget yang masih tetap barjualan ?

\l
RS 59>A'n

pakah ada pedangang pasar kaget yang di pidana ?

co

nery uII%B)I ;&EAgmue;

agaimanakah keadaan barang-barang pedagang yang disita ? diletakan
imana dan bagaimana proses pengurusannya ?

9. agalmana pandangan Satpol-pp kota pekanbaru terhadap pasar kaget ?
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6 :ﬁ?iﬁ:ﬁ“ NURULAMA= IDOI\@L@TIMUR :RL\)VB.';RULAMAL RT3 2017 | 20X15 . = 30 . 20 30 5 20 50
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8 | ABU DAN SABTU gsmo L\@ TIMUR RT 4 RW.11 2017 | 100X50 50 50 50
&PERHEgT@\I <L BANGAU RAJA RT.1
3 - : B B} B} B}
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a > = L. CIPTA KARYA RT.2
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Un.04/F.IPP.00.9/2973/2019 Tanggal 27 Maret 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1, Nama . ARIEF FAATHIR

2. NIM/ KTP . 114241000248

3. Program Studi ¢ HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)

4. Jenjang b~ |

5, Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penglitian : STRATEGI PEMERINTAH KOTA PEKANBARU DALAM MENANGANI
PASAR KAGET MENURUT PERSEPEKTIF SIYASAH

7. Lokasi Penelitian . SATPOL PP PEKANBARU

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidek ada hubungan
dengan kegiatan ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsunn selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekemendasi ini dibuat,

Demikian Rek
terkait diharapkan untuk d

aimana mestinya dan kepada pihak yang
kelancaran kegiatan Penelitian dan

di : Pekanbaru
aTanggal : 27 Maret2019

Ditandatangsni Secara Elektronik Melalui :
— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
w DINAS PENANAMAN MODAL DAN
P | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
] PROVINSI RIAU

Tembusan :
Dlsampalkan Kepada Yth :
. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2‘ Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL.ARIFIN AHMAD NO 39 TELP. - FAX : (0761) 39399 PEKANBARU

MENDASI PENELITIAN
Nomor : 071/BKBP-REKOM/2019/1249 232018
a. Dasar :  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian,

b. Menimbang :  Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/20783 tanggal 27
Maret 2019, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru memberikan Rekomendasi kepada :

1. Nama : ARIEF FAATHIR

2. NIM 114241000248

3. Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan : HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)

5. Jenjang : 81

6. Alamat : PEKANBARU

7. Judul Penelitian : STRATEGI PEMERINTAH KOTA PEKANBARU DALAM
MENANGANI PASAR KAGET MENURUT PERSEPEKTIF SIYASAH

8. Lokasi Penelitian  : 1. SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KOTA PEKANBARU
2. DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN  KOTA

PEKANBARU
Dengan ketentuan sebagai berikut .

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 2 (dua) bulan terhitung mulai tanggal
Rekomendasi ini dibuat.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika kantor/lokesi penelitian, bersedia meninggalkan Photo Copy Kartu
Tanda Pengenal.

4, Menyamppaiken hasil Riset | (satu) rangkap kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Poliik Kota
Pekanbaru sesuai pasal 23PERMENDAGRI No.64 Tahun 2011

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergun+akan sebagaimana mestinya.

T
Di Kepada Yth :

1. Dekan Fakultss Syanah dan Hukum UTN SUSKA Risu di Pekanberu.
2 Yeng Bersangkutan.



VI VSAS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

;Jaquins ueMingaAuaw uep uejwnuesusw eduel 1ul sinl eAiey uninias nele uelbeagas diunbusw Buesela L

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

Jalan Teratai No. 83 Telp. (0761) 21669, 25174 Fax. (0761) 25174
PEKANBARU - 28127
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SURAT KETERANGAN
NOMOR: 071/DPP- 1.1/ 94|
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru, sesuai dengan Surat
Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru No.071/BKBP-
REKOM/2019/1249 Tanggal 10 September 2019, dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : ARIEF FAATHIR
NIM 114241000248
Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU
Program Studi : 81 HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)

Mahasiswa yang tersebut di atas benar telah melaksanakan penelitian atau riset untuk
melakukan Penelitian Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru dengan judul
“(STRATEGI PEMERINTAH KOTA PEKANBARU DALAM MENANGANI PASAR
KAGET MENURUT PERSEPEKTIF STYASAH)" pada bulan September2019,

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan : di Pekanbaru
Pada tanggal : 13 September 2019

An. Kepala Dings Perdagangan dan Perindustrian




VI VSAS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Jalan Jenderal Sudirman Telepon 31543 - 38765
PEKANBARU - 28126
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SURAT KETERANGAN RISET
Nomor : 423 6/POL PP-SEKR/ 38\

Sesuai dengan Surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor
071/BKBP-REKOM/2019/1249 Tanggal 28 Maret 2019 Tentang Pelaksanaan Kegiatan

—RisetPraRiset-dan-Pengumpulan- Data-untuk-Bahan-Skripsi-Dengan-ini-menerangkan

bahwa yang bernama :

Nama : ARIF FAATHIR

NIM - 11424100248

Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU
Jurusan : S.1 HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)

Bahwa yang bersangkutan di atas telah melakukan Riset Penelitian di Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dengan judul Skripsi :

“STRATEGI PEMERINTAH KOTA  PEKANBARU  DALAM
MENANGANI PASAR KAGET MENURUT PERSPEKTIF SIYASAH"

Demikian Surat Keterangan Riset/Penelitian ini kami keluarkan supava dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 03 Oktober 2019
. AnKEPALA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
~ KOTA PEKANBARU
+| 5, KASUBBAG UMUM

* ‘.:;i%
* HUBAYA PARLAGUTAN HASIBUAN
Penata Tk.I NIP, 19661029 199203 1 002
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BIOGRAFI PENULIS
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ARIEF FAATHIR dilahirkan di desa Kumantan, Kec.
Bangkinang Kota Kab. Kampar pada 18 Agustus 1995, yang
merupakan anak Pertama dari empat bersaudara dari pasangan
Bapak Syafruddin dan lbu Zul’aini. Pada tahun 2001 penulis
mamasuki jenjang pendidikan dasar di SDN 033 desa

Kumantan sampai tahun 2007, lalu melanjutkan ke PP Dharun

=]
«

ahdhg TB hingga tahun 2014.
aPada tahun 2014 tersebut penulis melanjutkan studi di Universitas Islam

(0]

)} eAuey yninjes neje ueibegas dinbusw Hu

Negerim%ultan Syarif Kasim Riau dengan mengambil jurusan Jinayah Siyasah dan

n

e

Zberubadh menjadi Hukum Tata Negara (Siyasah) pada Fakultas Syari’ah dan

~Hukum. Dan pada tanggal 1 September hingga 31 Oktober 2016 penulis

u

due

smelakukan magang pada kantor Kejaksaan Negeri Kampar serta melakukan
3
§Kukerta (Kuliah Kerja Nyata) pada Juli hingga Agustus 2017 di Desa Pulau
QO
o}

=Rambai Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar.

3

§ Setelah melakukan Kukerta dan menyelesaikan seluruh mata kuliah,
Sdengan Rahmat Allah SWT pada Desember 2019 penulis dapat menyelesaikan

=

askripsiddengan judul “Strategi Pemerintah Kota Pekanbaru Dalam Menangani

usw

<

éPasar i(aget Menurut Perspektif Figih Siyasah” di bawah bimbingan bapak H.
§Marzu§i, M.Ag.

= SSelama kuliah penulis pernah bergabung dalam kegiatan mahasiswa
o (o)

19

-~sepertigHimpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah) atau HMJ
HTN (), Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI ) Majelis Penyelamat Organisasi (
MPO ﬁ-dan juga Tergabung dalam Ikatan Keluarga Daarun Nahdha ( IK-DN )
Komisériat UIN SUSKA.
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